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“Hai orang-orang yang beriman, janganiah kamu memakan harta sesamamu
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah SWT adalah Maha Penyayang kepadamu”

(QS. An-Nisa’ : 29)
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TRANSLITERASI B, St

Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini ialah pedoman transliterasi

berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI NO. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 dengan beberapa penyesuaian, yaitu

sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

\ # C kh
<! b S d
< t 2 dz
< ts J r

B. Vokal

S sy ¢ g ¢ o
P sh <& 1 3 -
o2  dh d q 0 h
b th H k s !
b zh J | & y

Vokal terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rar.gkap (diftong).

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

yaitu fathah ditulis a, kasrah 1, dhammah ditulis u.

Vi




2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap Bahasa Arab vang lambangnya berupa gaoungan antara

harakat dan huruf, yaitu fathah dan ya ditulis ai, fathah dan wau ditulis au.

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan humf,
yaitu : fathah dan alif atau ya ditulis 8, kasrah dan ya ditulis 1, dharnmah dan wau
ditulis @.
D. T& Marbiithah
1) Bila dihidupkan atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dhammah ditulis t,
contoh : Jb N1 420y, ditulis raudhatul athfl
2) Bila dimatikan atau mendapat harkat swkun ditulis h, contoh : E":;:\L

ditulis thalhah.

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
" huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : ;_j;] ditulis nazzala.

F. Kata Sandang Alif Lam
1) Bila diikuti huruf gamariyyah, ditulis al contoh : ’('Iaﬁ ditulis al-galamu
2) Bila diikuti hurut syamsiyyah, huruf 1am diganti dengan huruf syamsiyyah

yang bersangkutan. Contoh : ;L’,;j{ ditulis ar-rojulu,

vii




G. Singkatan

SWT

SAW

t.t
hlm
dkk
ra

ild

- Subhanahu wa Ta’ala
: Shalallahu ‘alaihi wa Sallam

: Hadits Riwayat

: Tanpa tahun
: Halaman

: Dan Kawan-kawan

. radhiyallahu ‘anhu

:Jilid

Vili



KATA PENGANTAR
2t vzt s\,

Sidey oo My sl W B e iy Bl g oWl Gy & e
B Aoy

Segala puji syukur bagi Allah SWT. yang telah melimpahkan segala karunia
dan rahmat-Nya kepada umat manusia terutama kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Serta shalawat dan salam semoga senantiasa tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhamammad SAW. beserta keluarga dan sahabatnya.
Karena melalui Beliau-lah petunjuk Allah dapat diterima oleh seluruh umat manusia.

Skripsi ini diajukan kepada STAIN Purwokerto untuk memenuhi sebagian
svarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Hukum Islam. |

Penulis menyadari tersusunnya skripsi ini tidak lepas dari bantuan semua
pihak, maka sudah selayaknya penulis mengucapkan banyak terima kasih dan
penghargaan yang seiinggi-tingginya kepada yang terhormat :

1. Bapak Drs. H. Khariri, M. Ag., Ketua STAIN Purwokerto.

2. Bapak Drs. Moh. Rogib, M. Ag., Pembantu Ketua { STAIN Purwokerto.

3. Bapak. Drs. A. Luthfi Hamidi, M. Ag, Ketua Jurusan Syari’ab STAIN
Purwokerto.

4. Bapak Drs. H. Syufa’at, M. Ag., Sekretaris Jurusan Syari ‘ah STAIN Purwokerto

dan Pembimbing Akademik Prodi Muamalah angkatan 2000,

ix



5. Bapak Suraji, M. Ag., Ketua Prodi Muamalah STAIN Purwokerto.

6. Bapak Drs. H. F. A, Aziz, M. M,, selaku Dosen Pembimbing yang dengan ikhlas
dan sabar telah memberikan petunjuk dan bimbingan kevada penulis hingga
terselesaikannya skripsi ini.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah suatu pedoman hidup yang mengatur semua sisi kehidupan
manusia. Dengan cara ini maka ticak ada satupun aspek kehidupan manusia
yang terlepas dari ajaran Islam, termasuk aspek ekonomi. Dalam aspek ekonomi,
Islam telah mengatur manusia untuk bermuamalah dengan manusia yang lain
dengan batasan tetap dalam koridor yang diberarkan menurut syara’. Tentang
tuntunan cara bermuamalah, Allah SWT menjelaskan dalamn surat An-Nisa' ayat
29 yang berbunyi:

oK 1 b 53 b 50 b g, (e (&g 8 1 0l Gl
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kumu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka sama suka di antara kamu”.

Secara singkat, adakalanya manusia membutuhkan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, termasuk dengan cara berhutang. Islam tidak
melarang adanya hutang piutang, bahkan Islam membolehkannya, karena di

dalamnya ada unsur tolong menolong dan kerclaan. Hal ini sesuai dengan

al-Qur’an surat al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

! Departemen Agama Republik Indonesia, 4l-Qur'an dan Terie i
Semarang, 1993, him. 80. jemahnya, Al-Waah,




o1y iy GBS 1 9
“Dan saling tolong menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan janganlah
saling tolong menolong dalam kejahatan den dosa”. 2

Menurut ahli figh, hutang adalah “transaksi antara dua pihak, yang satu
menyerahkan uangnya kepada pihak lain secara suka rela untuk dikembalikan
lagi kepadanya oleh pihak kedua dengan hal serupa”.®

Akan tetapi cizdam kenyataannya orang vang berhutang tidaklah selalu
dapat membayar hutang sesuai dengan yang direncanakan. Saat ini hutang
piutang tidak hanya melibatkan antara seseorang dengan orang lain,
melainkan antara seseorang ataupun instansi dengan suatu lembaga keuangan
atau bank.

Lembaga keuangan dalam hal ini adalah bank syari‘ah vang salah satu
fungsinya sebagai lembaga intermediasi, yaitu sebagai jembatan antara pihak
yang kelebihan dana atau modal dengan pihak yang kekurangan atau
membutuhkan modal, sudah seharusnya ada di tengah-tengah dunia usaha. ¢

Dalam usaha penyaluran dana kepada masyarakat bank syari‘ah dituntut
untuk selektif, dalam arti resiko sekecil apapun harus dipertimbangkan dan
diperhitungkan. Karena dikhawatirkan terjadi seperti yang dialami lembaga-

lembaga keuangan khususnya lembaga-lembaga keuangan mikro yang terpaksa

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cit., him. 156,
* Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, Al-Tkhlas, Surabaya, 1993, him, 125

4 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Ke ke ) |
Perbankan Indonesia, Grafiti, Jakarta, 1999, him, 1. dudukamya Dalam Tata Hukwm



menghentikan usahanya karena dana yang tersalurkan mengendap pada nasabah

sehingga menjadi kurang lancar.
Salah satu permasalahan yang dihadapi perbankan syari‘ah adalah

mengenai penanganan terhadap nasabah wanprestasi, yaitu nasabah yang

| dianggap mampu dalam hal ekonomis tetapi ia menunda-nunda pembayaran

hutang dengan sengaja. Yaitu perbuatan yang jika terus dibiarkan akan
menghambat produktifitas bank khususnya bank syari‘ah, dan secara tidak
langsung mengganggu sistem perbankan syari ‘ah secara urrum.

Seorang nasabah yang mempunyai kemampuan ekonomis dilarang
menunda-nunda  penyelesaian hutargnya. © Rasulullah SAW pemnah
mengingatkan pengutang yang mampu tetapi lalai dalam membayar, dalam salah

satu haditsnya:

s

AT AP AN I PIPE SRR CTY IR TR TE PIPRRy . oo ° -
7(‘” bl el,',)plb;édi J.h.n ‘.-LJJ f._J.ﬁ :un !J}:') J‘j .dﬂ. w'&“:’ﬁ) Oﬁﬁdf‘}ﬁ
“Dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda, menunda-nunda

membayar hutang bagi orang yang mampu, adalah merupakan kezhaliman™, 8

(HR. Bukhari)

5 Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait, Rajawali
Press, Jakarta, 1997, him. 24.

¢ Maftukhatusolikhah, “Pemberian Sanksi Terhadap Nasabah Mampu Yang Menunda-
nunda Pembayaran Hutangnya dalam Persfektif Ulama Fiqh (Telaah Atas Fatwa DSN-MUI No
17/1X/2000) dalam makalah Simposium Nasional 1 (Sistem Ekonomi Islam) P2EI-FEUII;
Yogyakarta, 2002, him. 111. '

7 Imam Abii Abdillah ibn Isma‘ll ibn Torahim ibn Mughirah, Shahih al-Bukhari
Fikr, Beirdit, jld II, him. 55. al-Bukhari, Dar al-

' 4:5Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari, Jilid 1L, Asy-Syifa, Semarang, 1592
m. . ’




Oleh karena itulah kaum muslimin haruslah berhati-hati dalam mengambil
keputusan untuk berhutang, dan berusahalah untuk selalu memprioritaskan
pembayaran hutang pada kesempatan yang pertama. °

Permasalahan ini mengudang perdebatan di kalangan para ulama mengenai
perlu tidaknya memberikan sanksi terhadap nasabah wanprestasi tersebut. Dewan
Syari ‘ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan beberapa fugaha
berpendapat perlu untuk memberikan sanksi berupa kewajiban memberikan ganti
* rugi materiil sebagai “denda keterlambatan” terhadap nasabah tersebut. Di pihak
lain terdapat para ulama yang menentang adanya pemberian sanksi berupa
denda materiil, karena khawatir sanksi berupa denda materiil tersebut
mengundang unsur riba. Dari sinilah kemudian mengemukz: persoalan keabsahan
pemberian sanksi berupa denda materiil tersebut,‘ karena disebut-setut dapat
menyerupai riba yang secara qath ‘i dilarang hukum syara*

Padahal hal mendasar yang membedakan bank syari‘ah dengan bank
konvensional adalah dijauhinya unsur yang mengandung riba tersebut. Dan juga
alasan utama pendirian bank syari ‘ah, untuk menghindari unsur riba tersebut.

Berangkat dari paradigma tersebut penulis merasa tertarik untuk
menganalisa bagaimana tinjauan hukum Islam kontemporer terhadap sanksi

nasabah wanprestasi.

? Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islami, Alfa Beta, Bandung, 1999, hln. 171.
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B. Penegasaan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dan perbedaan pandangan sekaligus
sebagai pijakan dalam pembahasan selanjutnya, maka dipandang periu untuk
membatasi istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. Istilah
tersebut adalah:
1. Hukum Islam
Hukum Islam diartikan dengan peraturan-peraturan/ketentuan-ketentuan yang
berkenaan dengan kehidupan yang berdasarkan kitab al-Qur’an. 19 Ada juga
batasan lain tentang hukum Islam yaitu kaidab atau asas, prinsip aturan yang
digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat-ayat al- '
Qur’an, hadits Nabi, pendapat para sahabat dan tabi‘in maupun pendapat
yang berkembang di suatu masyarakat dalam kehidupan wnat Islam. ‘' Dan
hukum Islam yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendapat yang
berkembang di suatu masyarakat dalam kehidupan umat Islarn.
2. Kontemporer
Istilah kontemporer merniliki beberapa arti, yaitu; pada waktu yang sama,

semasa, sewaktu, pada masa kini, dan dewasa ini. 2

10 g darsono, Kamus Hukum, Rineka Cipta, Jakarta, 1999, hlm. 169.

' Abdul Azis Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum lslum, Ikhtiar Baru Van Hoeve, Jakarta
1997, him. 832.

12 Tim Penyususn Kamus, Kamus Besa: Bahasa Indonesia, Bala; Pustaka, Jakarta, 1976
him. 458. ’




3. Sanksi

Sanksi yaitu tanggungan (tindakan-tindakan, hukuman, dst) untuk memaksa
orang menepati perjanjian atau menaati apa-apa yang sudah ditentukan, '*
Tanggungan yang dimaksud di sini adalah denda keterlambatan yang harus

dibayar oleh nasabah.

. Nasabah

Dalam Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, dijelaskan
bahwa nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank. '

Dari pengertian tersebut terlihat masih umum. Dan yang dimaksud dengan
pihak yang menggunakan jasa bank di sini adalah nasabah yang memperoleh
fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syari‘ah atau yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan nasabah yang
bersangkutan pada bank syari ‘ah. "°

. Wanprestasi

Wanprestasi berasal dari bahasa Belanda memiliki arti lalai, kelalaian atau
kealpaan. '® Bentuk dari kelalaian tersebut yaitu wenunda kewajiban
pembayaran hutang dengan segaja, baik dalam pembiayaan yang

menggunakan akad jual beli maupun akad yang lain.

13 Ibid., him. 870.
' Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Perbankan (UU No. 10 Th 1998), Sinar

Grafika, Jakarta, 2002, cet. III, him. 11.

¥ Ibid,, him. 11.

16 sudarsono, Op. Cit., him. 578.




problema yang selama ini mengganjal dan masih kabur bagi sebagian

kaum muslimin mengenai denda keterlambatan lebih terang.
c. Dapat menambah khazanah keilmuan khususnya bagi civitas akademika

STAIN Purwokerto dan bagi masyarakat luas pada umumnya.

E. Telaah Pustaka

Literatur tentang hutang piutang sebenarnya telah banyak disajikan, baik
yang berkaitan dengan praktek maupun teorinya. Namun sejauh yang penulis
ketahui, literatur yang meinbahas tentang sanksi kepada nasabah wanprestasi
belum banyak ditemuxan.

Literatur yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini anara lain,
“Dasar-dasar Etika Bisnis Islam” karya Buchari Alma menjelaskan tentang etika
pembayaran hutang. Orang yang senang menunda-nunda perabayaran hutangnya
padahal ia mampu melunasi atau mencicil hutangnya tersebut akan tetapi ia
masih mendahulukan keperluan lain daripada membayar hutangnya. Dan hal ini
dinilai sangat membahayakan. Bahkan dalam sebuah hadits 'perbuatan ini
merupakan kezhaliman. "’

Meskipun menurut Yusuf Qardhawi denda atas keterlambatan membayar
hutang bagi orang yang sengaja menunda-nunda atuu enggan membayar setoran
kredit yang dibebankan kepadanya, tidak bisz disamakan dengan bunga. Karena

bunga itu terkait dengn ketentuan yang berlaku dan jangka waktu ketepatan,

17 Buchari Alma, Op. Cit., 4m. 172,



sedangkan denda dalam kasus ini tidak ada kaitannya dengan soal kredit dan
jangka waktu, '® .

| Dalam buku “Bunga Bank Haram (Menyikapi Fatwa MUI Menuntaskan
Kegamangan Umat)” juga dibahas tentang kebolehan memberikan sanksi kepada
orang kaya yang mampu membayar hutang tetapi menunda-nﬁnda
pembayarannya. '° Para ulama menganggap tindakan menunda-nunda orang kaya
dari hutangnya itu sebagai dosa besar sehingga pelakunya disebut fasik. Menurut
Abdullah al-Mushlih dan Shaldh ash-Shawi orang yang berhutang dianggap kaya
bila ia mampu memenuhi kebutvhan primernya dan memiliki sisa harta untuk
membayar hutangnya secara kontan atau dalam bentuk barang,

Kemudian M. Ali Hasan menambahkan tentang nasabah yang dinyatakan
pailit oleh hakim dan tidak bisa membayar atau melunasi hutangnya, maka ia
tidak berhak atas hak miliknya. %

Sebagai konsekuensi pernyataan hakim bahwaa apabila seorang nasabah
dinyatakan pailit maka sisa harta yang dimiliki menjadi kak kreditur. %' Akan

tetapi apabila harta yang dijaminkan nasabah ketika dieksekusi ternyata harganya

8 yusuf Qardhawi, Faiwa-fatwa Kontemporer, Pustaka al-Kautszr, Jakaria, 2002
him. 195. >

19 = . = .
Abdullah al-Mushlih dan Shalah Ash-Shawi, bunga Baik Haram?MenyikapiFatw

Menuntaskan Kegamangan Umat, (diterjemah oleh Abu Umar Basyir), Darul l-’g; J;kanaaztfolgl

him. 135. » ’

20 : , i
M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fj
RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2003, hin. 196. (Figh Mucumalak),

2 1pid, him. 199.
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melebihi dari nilai hutangnya kepada kreditur, maka sisa harta tersebut menjadi
hak dari debitur. %

Untuk mendukung penelaahan pustaka yang lebih baik seperti yang
diharapkan, maka penulis telah berusaha melakukan penelitien terhadap bahan-
bahan kepustakaan. Ternyata selama penelitian :ni dilakukan, penulis belum

menemukan adanya suatu penelitian yang mengkaji tema yang penulis pilih.

Metode Penelitian

Dalam penelitian, inetode merupakan alat yang sangat vital untuk mencapai
tujuan. Metode penelitian dimaksud untuk mengemukakan secara teknis metode-
metode yang digunakannya dalam penelitian.

Untuk lebih mempermudah penulis dalm melakukan penelitian, maka
perlulah kiranya penulis menggunakan beberapa metode penelitian di antaranyva
adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis peneitian yang bersifat
studi kepustakaan atau library research yaitu jenis penelitian yang obyek
utamanya adalah buku-buku kepustakaan yang berkaitan dergan pokok
pembahasan ini dan jﬁga fiteratur-literatur lainnya.?
Di sini penulis melakukan penghimpunan data dari berbagai literatur,

baik di perpustakaan manpun ditempat-tempat lain.

22 Hendi Suhendi, Op. Cit., him. 302.

# Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Fendekatan Prakiek, Rineka Cipta,
Jakarta, 1993, him. 11.
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2. Sumber Data
Sumber data galam penelitian ini ada 2 macam, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer atau data tangan pertanﬁ adalah data yang
diperoleh langsung dari cbyek penelitian dengan menggunakan alat
pengukur atas alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai
informasi yang dicari. ** Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah
al-Qur’an, al-Hadits, pendapat para ulama kontemporer tentang
permasalahan ini, dan fatwa Dewan Syari‘ah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia.
b. Sumber data sekunder
Data sekundsr atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh olzh peneliti dari subyek
penclitiannya. ** Sehubungan dengan hal tersebut maka yang menjadi
sumber sekunder dalam penelitian ini adalah bahan-bahan kepustakaan
yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang dikaji yaitu buku-buky
yang berkaitan dengan hutang piutang.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penulisan ini
adalah metode dokumentasi yaitu pencarian data mengenai hal-hal atay
variabel yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, majalah, dan

. 26
sebagainya.

% Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, him, o1

25 Ibid,, hlm 91.
26 guharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 202.
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Sehingga dari pemilihan metode tersebut diharapkan penulis dapat
memperoleh dalil-dalil atau rujukan teoritis yang berkaitan dengan hal-hal
yang akan dikaji.

4. Metode Analisis Data

Dalam inenganalisis data penulis menggunakan metode data non
statistik, atau juga disebut dengan metode deskriptik analitik. Sebab dalam
penelitian ini datanya data verbal yang berupa konsep-konsep atau teori-teori
yang ada dalam buku-buknu atau sumber lain yang relevan dan bukan data-
data yang berupa angka-zngka. Kemudian metode berfikir yang penulis
gunakan dalam menganalisa data ini adalah:

a. Content Analysis
Content Analysis diartikan sebagai analisis isi, atau kajian isi. %
Sementara analisis atau kajian isi itu sendiri diartikan sebagi apapun yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan dan dilaksanakan secara obyektif dan sistematis. 2
b. Komparatif
Metode komparatif adalah suatu metode penelitian yang bertujuaﬁ
untuk menemukan persamaan-persamaan, perbedaan-perbedaan tentang
benda-benda, orang, prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang,

kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. %

27 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Gajah Mada Uhniversitv
Yogyakarta, 2003, cet. X, him. 68. y a University Press,

28 Sumadi Suryabrata, Mefode Penelit:an, Rajawali Press, Jakarta, 1992, Hm. 26

29 Guharsimi Arikunto, Op. Cit., him. 277.
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Metode ini penulis gunakan untuk membandingkan antara pendapat
yang mendukung atau membolehkan adanya pemberian sanksi bagi

nasabah wanprestasi dan pendapat yang menentangnya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan, maka penulis membuat
sistematika penulisan yang ekan dibagi-bagi dalam lima (5) bab. D1 antara bab
yang satu dengan yang lainnya memiliki hubungan erat. Kemudian dari bab-bab
tersebut dibagi menjadi sub-sub bab, sehingga dalam pembahasannya nanti akan
menghasilkan pembahasan yang runtut.

Bab pertama merupakan Pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua menguraikan Konsep Hutang Piutang dalam [slam yang terbagi
menjadi 2 (dua) sub bab. Sub bab yang pertama tentang pengertian dan dasar
hukum hutang piuﬁng. Sub bab yang kedua yaitu tentang etika dalam hutang
piutang.

Bab ketiga menjabarkan tentang Pembiayaan pada Bank Syari’ah yang
terdiri dari 2 (dua) sub bab.Yaitu yang pertama tentang sistem pembiayaan pada
bank syari‘ah, dan yang kedua tentang ketentuan-ketentuan yang berkaitan
dengan pemberian sanksi.

Bab keempat yaitu Tinjauan Hukum Islam terhadzp Sanksi bagi Masabah

Wanprestasi. Terdiri dari 2 (dua) sub bab. Sub bab yang pertama tentang

pandangan ulama yang mendukung dan menentang pemberian sanksi tersebut
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dan sub bab yang kedua adalah analisis pro-kontra terhadap pendapat yang
mendukung dan yang menentang,

Bab kelima, yaitu merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan,
saran dan kata 15enutup.

Pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan riwayat hidup.




BAB II

KONSEP HUTANG PIUTANG DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hutang Piutang
Hutang piutang merupakan suatu bentuk transaksi yang dilakukan secara

tidak tunai. Hutang piutang bukan hanya diperbolehkan dalam Islam, bahkan

dalam satu keadaan tertentu hutang piutang ini dianjurkan, terutama untuk

menolong orang yang mempunyai kebutuhan mendesak
Dalam hal ini Allah memberikan tuntunan mengenai hutang piutang

dalam surat Al-Hadid ayat 11 :
;}-f AJJJJ AM}L..@-L&} -ui! upﬁ‘_g.dﬂadp

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka

Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan ia akan

memperoleh pahala yang banyak” .
Selain itu, Allah juga mengajarkan supaya diadakannya penulisan dalam

hutang piutang melalui firman Allah pada surat Al-Bagarah ayat 282
et P J:-I ujl ‘_,...u ye:1 1613&* ..U!lef q
” 2

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya

! Departemen Agama Republik Indenesia, A/-Qur'an dan Terjemahnya, Al Waah,

Semarang, him. 902.
2 Ibid., him. 156.

15
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Ayat tersebut mengemukakan tentang pentingnya pembukuan atau
pencatatan dalam setiap transaksi yang dilakukan secara tidak tunai. Jadi apabila
uang atau sesuatu yang dipinjamkan dalam waktu tertentu, maka harus ditulis
dalam dokumen tertulis. * Hal tersebut dinilai perlu karena manusia tempat salah

dan lupa, di mana dikhawatirkan manusia akan lupa atau bahkan ingkar terhadap
transaksi yang telah dibuatnya. Pencatatan ini merupakan bukti yang ctentik

untuk mengantisipasi sifat insaniyah tersebut.

Dalam figh, transaksi hutang piutang terbagi menjadi 2 (dua) macam *,
yaitu:
1. Ad-Dain (utang)
Konsep transaksi ad-dain dalam kehidupan inasyarakat vang secring

berlaku adalah sebagai berikut :

“Pertama, seseorang bermaksud membeli sesuatu tetapi tidak
mempunyai uang yang cukup untuk membayar harga secara tunai, lalu ia
membayar dengan mengangsur harga yang lazimnya lebih mahal daripada
harga tunai.

Kedua, seseorang memerlukan sejumlah uang lalu i2a meminjam atau
berhutang kepada orang lain selama batas waktu tertentu.

Kedua praktek hutang piutang di atas adalah boleh

Ketiga, seseorang memerlukan sejumlah uang dan tidek ditemukan
orang lain yang mau menghutanginya, lalu ia membeli suatu barang tidak
secara tunai, kemudian ia menjualnya kembali kepacda penjual pertama
dengan harga yang lebih murah secara tunai, sehingga ia mendapatkan uang
yang diperlukannya. Yang demikian ini dinamakan bai’ a'-inah. Praktek
mudayanah seperti ini menurut sebagian besar fugaha hukumnya tidak sah
karena ia sesungguhnya merupakan h7lah atau tipu daya untuk melakukan

riba.

3 A Rahman I Doi, Syariat Hukum Islam, (diterjemah oleh Zainudin dan Rusydi
Sulaiman), RajaGrafindo Persada, Jakarta, 1996, him. 69.

4 Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah (Membahas Ekonomi Islam), RajaGrafindo
Persada, Jakarta, 2002, him. 169.
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Menurut madzhab Hanafi (Al-Hanafiyah) «/-gardh adalah “penyerahan
(pemilikan) harta a/-mitsliyyar kepada orang lain untuk ditagih kembaliannya™.
Atau dengan pengertian lain, suatu akad yang bertujuan untuk menyerahkan
harta al-mitsliyyat kepada pihak lain untuk dikembalikan yang sejenis dengénnya
Madzhab Hanbali (Al-Hanbaliyyah) al-gardh adalah “menyerahkan harta
kepada seseorang yang dapat mengambil manfaat dan ia mengembalikan
gantinya”. Fuqaha Hanbali menyamakan al-gardh dengan salaf (pinjaman).
Madzhab Syafi'i (Asy-Syafi’iyyah) juga menyamakan term al-qardh dengan
salaf (pinjaman), seperti fugaha Hanbali, yaitu memilikkan sesuatu dengan
janji akan méngembalikan dengan yang sama atau sejenis.

Dari pemaparan definisi-definisi al-gardh tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa al-gardh merupakan bentuk muamalah yang Icbih bersifat
pertolongan kepada pibak yang membutuhkan. ® Dalam iiteratur fikih klasik
juga disebutkan bahwa gardh dikategorikan dalam aqd rarhawwa atau akad
saling membantu dan bukan transaksi komersial. "* Hal ini terlinat dari obyek
pinjaman yang pengembaliannya harus sejenis, sejenis bisa berarti sama jenis,
nilai, takaran serta harga.

Dalam al-gardh ini tidak dibenarkan adanya kelebihan, karena prinsip
pengembaliannya adalah mitsliyyat. yaitu serupa. Sedangkan vang dibolehkan

adanya kelebihan adalah di dalam ad-dain."!

? Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, Pustaka Setia. Bandung, 2004, him, 153,

10 gayyid Sabig, Op. Cit., him. 163.
11 Ghufron A. Mas’adi, Loc. Cit.
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dan kurang mampu, teyrmasuk juga untuk mempunyai keinginan berusaha

tetapi tidak mempunyai modal untuk memulai dan menjalankan usahanya. '
Sedangkan pada lembaga keuangan syari’ah berskala besar seperti

halnya bank syari‘ah, aplikasi gardh terwujud dalam 4 (empat) hal, yaitu:

a. Sebagai pinjaman talangan haji, di mana nasabah calon haji diberikan
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan
haji. Nasabah akan melunasinya sebelum keberangkatannya ke haji.

b. Sebagai pinjaman tunai (cash advanced) dari produk kartu kredit
syari‘ah, di mana nasahah diberi keleluasaan untuk menarik uang tunai
milik bank melalui ATM, nasabah akan mengembalikannya sesuai waktu

yang ditentukan.
c. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil, di mana menurut perhitungan

bank akan memberatkan si pengusaha bila diberikan pembiayaan dengan

skema jual beli, ijarah, atau bagi hasil.
d. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, di mana bank menyediakan
fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus

bank. '

P. Etika dalam Hutang Piutang
Di dalam kehidupan kita sehari-hari pasti akan berkaitan dengan etika

karena etika itu merupakan norma yang mengatur kehidupan kita sehingga

dengan norma itu kita diharapkan bisa melakukan apa yaag sesuai dengan

norma yang berlaku. Demikian halnya dalam hutang piutang pun diperlukan

etika, yaitu segala hal yang berbentuk aturan yang berkaitan dengan hutang

piutang.

Etika yang dimaksud dalam perjanjian hutang piutang ini tidak lain adalah

syarat-syarat, yang tentu saja syarat-syarat yang tidak bertentangan dengan

-

15 Muhammﬁd Syafe’i Antonio, Loc. Cit.

Memahami Bank Syari‘ah, Linglup , Pelucng, Iantangan dar Prospek
205. ' '

16 Zginul Arifin,
AlvaBet, Jakarta, 2000, him-
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ketentuan-ketentuan hukum Islam atau syara‘. Adapun syarat-syarat dalam
hutang piutang adalah sebagai berikut :
. Akad

Dalam setiap perniagaan, akad merupakan unsur yang saagat penting.
Dengan adanya akad maka akan timbul sebuah konsekuensi hak dan
kewajiban yang mengikat pihak-pihak yang terkait langsang maupun tidak

langsung dengan akad.
Definisi akad menurut ahli figh dari kalangan Malikiyah, Syafi’iyah,

dan Hanabilah yaitu: “segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang

berdasarkan keinginan sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atau sesuatu

yang pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang, seperti jual beli,

:0y 18

perwakilan dan gadai”.

Dan definisi akad secara khusus menurut ulama figh adalah :
5 o 4 e g 5 I i by

«Pertalian atau perikatan aniara ijab dan gatul yang dibenarkan oleh syara’

.yang menimbulkan akibat hukum terhadap obyehiya.” *°

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akan merupakan suatu

perbuatan yang dilakukan oleh 2 (dua) orang atau lebih berdasarkan asas

it

17 Ghufron A. Mas'adi, Op. Cit., hlm. 77.

18 Rachmat Syaﬁ’i, 0!). Cit., him. 44, dikutip dari Na‘kar,ya}' ai- 'Aqdl, karangan Ibou

Taimiyah, him. 18-21+78.

19 Wahbah al-Zuhaily, al-Figh aHslam wa ‘Adillatuh, Dar al-Fikr, Beiriit, 1989, hlm. 81.

20 Rachmat Syafe’i, Op. Cit., him. 44.




kerelaan masing-masing pihak dan selanjutnya akad telah dibuat akan

mengikat secara hukum nihak-pihak yang melakukan akad.

Akad ini dilakukan oleh dua orang atau lebih yang memberikan
pernyataan berupa kata-kata untuk mengikat, yang dikenal dengan istilah ijab
qabul. Pernyataan tersebut merealisasikan kehendak masing-masing pihak

untuk menunjukkan kerelaan masing-masing pihak dengan cara yang

dibenarkan oleh syara‘.
Yang dimaksud dengan ijab adalah permulaan penjelasan yang

kan dari salah seorang yang berakad untuk memperlihatkan kehendak

diucap!
dalam mengadakan kehendak dalam mengadakan akad. Sedangkan gabul

ialah jawaban pihak yang lain sesuatu adanya ijab untuk menyatakan

. 1
persetujuan.

Karena utang piutang merupakan sebuah transaksi, maka harus

dilaksanakan melalui ijab dan gabul yang jelas, sebagaiinana jual beli, dengan

menggunakan lafal gardh atau yang sepadan dengannya %

. Obyek atau bendanya harus jelas
Mengenai obyek hutang piutang ini terdapat perbedaan pendapat di

kalangan para ahli Figh

Menurut fuqaha Hanafiyah, akad hutang piutang hanya berlaku pada

harta benda yang panyak padanannya, yang lazimnya dihitung melalui

timbangan takaran dan satuan atau disebut dengan harta mitsliyyat. 23

i

21 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Penganiar Figh Muamalah, Pustaka Rizki

Putra, Semarang, 2001, him. 27.

22 Gpufron A- Mas’adi, Op. Cit., hal. 173.

B Ibid.




para pihak ya
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Sedangkan fugaha Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat
bahwa setiap benda yang boleh diberlakukan atasnya akad calam (yaitu
benda yang banyak padanannya dan dapat dinyatakan melalui hitungan,
takaran dan timbangan), boleh diberlakukan atasnya akad hutang piutang. 24

. Akad hutang piutang tidak boleh dikaitkan dengan suatu persyaratan di luar

hutang piutang yang menguntungkan pihak yang menghutangi.
Dalam hal inipun para fuqaha berbeda pendapai. Menurut fuqaha

Hanafiyah, apabila hal tersebut sudah menjadi satu ‘wy atau kebiasaan di

masyarakat maka hal tersebut diperbolehkan.
Fuqaha Malikiyah membedakan antara hutang-piutang yang bersumber

dari praktek jual beli dengan hutang-piutang yang wermasuk al-qardh. Pada
hutang piutang yang bersumber dari jual beli, penamhahan yang tidak

dipersyaratkan itu boleh. Sedangkan pada hutang piutang a/~gardh, apabila

penambahan pembayaran yang tidak dipersyaratkan telah menjadi kebiasaan

di masyarakat, hukumny2 haram. Akan tetapi apabila penambaban itu tidak

dipersyaratkan dan tidak menjadi kebiasaan di masyarakat, raka hal itu

boleh.
Sedangkan menurut fugaha Syafi’iyah, penambahan pembayaran yang

diperjanjikan oleh pihak yang berhutang, maka pihak yang menghutangi
makruh menerimanya. 2

Dalam hutang piutang terdapat beberapa hukum yang berkaitan dengan

ng berada di dalamnya, antara lair sebagai berikut:

-

24 sppdurrahmén al-Jazitl, Op- Cit., him. 339.

Op. Cit., him. 174.

s’adi,

25 Ghufron A. Ma
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1. Akad dalam hutang piutang dapat menetapkan peralihan. Misalnya apabila
seseorang menghutangkan satu kilo gram beras kepada orang lain maka
barang tersebut terlepas dari pemilikan mugrid (orang yang menghntangi),
dan mugraridh (orang yang berhutang) menjadi pemilik barang tersebut

sehingga ia bebas mengunakan atau membelanjakan berasnya. Hal ini berlaku

pada akad jual-beli, hibah, hadiah. %

2. Penyelesaian hutang-piutang dilaksanakan di tempat akad berlangsung Akan

tetapi meski demikian, hal terssbut dapat juga dilaksanakan di tempat lain

sepanjang penyerahan tersebut tidak membutuhkan ongkos atau scpanjang
disepakati demikian.

3. Pihak mugtaridh wajib melunasi hutang dengan barang yang sejenis jika

obyek hutang adalah hatang al-mitsliyydt, atan dengan barang yang sepadan

(senilai) jika obyek hutang adalah barang al-qimiyyat. Ia sama sekali tidak

wajib melunasi hutangnya dengan barang yang dihutangnya. Pada sisi lain -

pibak mugridh tidak berbak menunmt pengembalian barang yang

dihutangkannya karena barang tersebut telah terlepas dari pemilikannya, 27

4. Jika dalam akad ditetapkan waktu atau tempo pelunasan hutang, maka pihak
mugridh tidak berhak m
Jak ada kesepakatan wakiu atan [empo pengembaliannya, menurut

enuntut pelunasan sebelum jatnh tempo. Sedang

apabila ti

fugaha Malikiyyah pelunasan hutang berlaky sesuai dengan adat yang

S

him, him. 165

al-Zuhaily, OP- Cit., him. 723-724. {

27 wahbah




25

berkembang, 2* Misalnya seseorang meminjam satu kwintal gandum tapi

dibatasi waktu pengembaliannya, sedang adat hutang piutang gandum
dibayarkan setelah musim panen. Maka ketika panen tiba muqtaridh vrjib

melunasinya. Jika sama sekali tidak berlaku adat tertentu, maka waktu

pelunasan hutang berlaku semenjak pihak mugraridh telah  selesai

memanfaatkan barang tersebut sesuai dengan tujuannya.

. Ketika waktu pelunasan tipa, sedang pihak mugtcridk belum mampu

melunasi hutangnya, sangat dianjurkan oleh ajaran Islam agar pitak rugridh

berkenan memberi kesempatan dengan memperpanjang waktn pelunasan,

sekalipun demikian ia juga berhak menuntut pelunasannya. Pada sisi lain

ajaran Islam juga menganjurkan pihak mugtariah menyegarakan pelunasan

hutang, karena bagaimanapun juga hutang adalah sebuah kepercayaan dan

sekaligus pertolongan.
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PEMBIAYAAN DALAM BANK SYARI'AH

A. Sistem Pembiayaan pada Bank Syari‘ah

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok dari sebuah bank, yaitu

pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak

yang kekurangan dana. | Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis

besar produk pembiayaan syari‘ah terbagi ke dalam empat kategori yang

rdasarkan tujuan penggunaannya, yait: 2

dibedakan be

1. Pembiayaan dengan prinsip jual beli.
incip jual beli ditujukan untuk

aan yang menggunakan prl
dilaksanakan berhubungan dengan adanya

Pembiay
memiliki barang. Hal ini

perpindahan kepemilikan pbarang atau benda.

di awal perjanjian da

3 Tingkat keuntungan bank

ditentukan n menjadi bagian harga atas tarang yang

dijual.
transaksi jual beli ini dapat dibedakan berdasarkan Dbentuk

Untuk
erahan, yakni sebagai berikut:

pembayaran dan walktu peny

! Muh mmad Syafe’i Antonio, Bank Syari ‘ah: Dari Teori ke Prakiek, Gema Insani Press
unha s

Jakarta, 2001, him- 10
walisis Figh dan Keuangan, RejaGrafindo Persada,

2 Adiwarman Karin. Bank Islam: At
i
2004, him. 83.
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a) Bai' al Murabahah.
Bai* al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan nasabah. 4

Dalam bai* al murabahah, penjual menyebutkan harga pembelian barang

kepada pembeli kemudian ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah

tertentu.’

Syarat-syarat dalam bai’ al-murabahah yaitu :

tahu biaya modal kepada nasabah

1) Penjual memberi :
harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

2) Kontrak pertama

3) Kontrak harus bebas dari riba.
4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesudah pembelian. . 4
ampaikan semua hal yang berkaitan dengan

5) Penjual harus menyé semu
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

Pada peljanjian murahahah, bank membiayai pemnbehan barang yang
dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu kepada pemasok,

dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang ditambah

gan atau di-mark-up- !

keuntun
Dasar hukum diperbolehkannya bai' al murabahah adalah firman
Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 275:
Q" P PR .’0
...... ‘y"" PJ’-, cs.J' &' Js-f}“.”
_
4 Muhammad Syafe’i Antonio: op. Cit., him. 101
$ Tbnu Rusyd Bidayah al-Mujtahid, (diterjemah oleh Abdurrshman dan Heris Abdullzh)
Asy-Syifa, Semarang, 1994, him. 181
6 Muhammad Syafe’i Antenio, OP- Cit., him. 102.
Keuangan Syari’ -
7 Heri Sudarsono, SO ;f“ngf""”"’g“ cuangan Syari‘ch (Deskripsi dan Iusirasi),
EKONTSIA, Yogyakarté: 2004, him. 62
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« _Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.....". 8
Juga dalam hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Majak:

or 0 ~ 78 sere ¢ ::5r Jﬂ..- '}.‘.‘ 2 8. s 9 ’.. . 0. . .
S o el i B -JJQLj"J!J-*{U-\"-J ot (e 5 Smindl(1335-)

2z

[ }’ ,,’:'-’- ofe - s ° . 0. +3° ”, N o
g\.p:ml J gy JUO :J9 c’%‘yc'., ‘_gc{w‘f' 3yl o (Ff-:ll L) QLS I

sy AL Yl &) 1ty WJrid) & A o oW APl

9-;:?”}3 c::.;j.‘

“Meriwayatkan kepada kami Al-Hasan bin ‘Aliy al-Khallal, mewartakankepada
kami Bisyr bin Tsabit _4l.Bazzar, mewartakan kepada kani Nashr bin Al-Qasim,
b rvahman (‘Abdurrahin) bin Dawad, dari Shalih bin Shuhoib, dari
ayaknya, dia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: Tiga perkara yang ada berkah
3 dalamnya; judl beli yang temponya tertentu; memberikan modal seseorang

k abae]rh dag gang; dan mencamp antara gandum dengun jewawut untuk rumah
tangga, budean untukj e - |

Tujuan nasabah
alasan bahwa nasabal idak memiliki vang tunai (modal) untuk bertiansaksi
]angsung dengan supplier . Dengan melakukan transaksi den@n bank (S el .

keuaﬂgaﬂ)a maka nasa.bah
ur, Jika murdbahah dilakukan cengan cara pembayaran

melakukan jual beli dengan bark adalah karena suatu

lembaga dapat melakukan jual beli dengan pembayaran

tangguh atau diangs

angsuratl, maka yang nmbul dari transaksi itu adalah piutang uang“

—

8Departemen Agama
Semarang, 1993 him. 69

» b3 Abdillah Mubamm2d on Yazid al-Qazwini, Stunan 1bnu Mejah, Dar al-Fikr, Beint,

t.t., juz. I, him. 720. .

Sunan Tbnu Majah, Asy-Syifa, Semarang, 1993, him. 120.

10 A. ShOﬂhajiv T a’jamah
perbankan Syari’ah Institut Bankir Indonesia, Bank Syari’
I Tim Pengemza;;i’a;‘nm’. OperaSiO”alv Djambatan, Jakarta, 2001, him. 56. yari'ah

Konsep, Prodiik, dan Im,

Republix Indonesia, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, Al-Waah,
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Artinya, penjual (bai) akan memiliki piutang uang sebesar nilai

transaksi atas pembeli (musytari’), dan sebaliknya musytari’ punya uatang

uang sebesar nilai transaksi kepada bai’. Disini bank berperan sebagai

penjual (bai ) dan nasabah adalah pembeli (musytari)).
Jual beli secara al-murabahah diatas hanya untuk barang atau produk
yang telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan

berkontrak. ‘2 Bila produk tersebut tidak dimiliki penjval, sistem yang

digunakan adalah Murdbahah Kepada Pemesan Pembelian (Murabahah

KPP). ¥ Murabahah KPP pada umumnya dapat diterapkan pada produk

ayaan untuk pembelian b
eri, seperti melalui letter of credit (L/C). Kalangan

pembi arang-barang investasi, baik domestik

maupun luar neg
perbankan syari‘ah di Indonesia banyak menguinakan al-murdbahah secara

berkelanjutan seperti untuk modal kerja, padahal sebenarnya al-murabahah
adalah kontrak jangka Pe

l-mur&bahah memberi b

Bai'a
ah adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga

ndek dengan sekali akad.
anyak manfaat kepada bank syari‘ah

Salah satuny? adal

ual dengan harga jual kepada nasabah. Selain itu, sistem bai’

beli dari pety
al-murc’ibahah juga sangat sederhana. Hal tersebut memudahkan
administrasinya di pank syari‘ah. "

penanganan




30

Diantara kemungkinan resiko yang harus diantisipasi sntara lain

sebagai berikut:
Default atau kelalaian. Disini nasabah sengaja tidak membayar

(1)
angsuran.

(2) Fluktuasi harga
naik setelah oank membeli

mengubah harga jual tersebut.
Barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh

(3) Penolakan nasabah.
nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam
perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena itu,
sebaiknya dilindungi denga asuransi. Kemungkina lain karena nasbah
merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengna yang ia pesan. Bila
bank telah nenandatangani kontrak pembeklian dengan penjualannya,
brang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikian, bank
mempunya resiko untu menjualnya kepada pihak lain.

(4) Dijual. Karend bai’ al-murabahah bersifat jual beli dengan utang,
maka ketika kontrak ditandatangani tarang itu menjadi milik nasabah
Nasabah bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut

Jika terjadi demikian, resiko untuk default akan

untuk menjualnya.
pesar.

Teknis Perbankannyé adalah

(a) Bank pertindak sebagai penjua_l sementara nasabah sebagai pembeli.

Harga jual adalah harga beli bank dari produsen (pabriki toko)

Jitambah keuntunga? (mark-up). Kedua pihak harus menyepakati harga
jual dan jangka waktu pembayaran. . )

(b) Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati
tidak dapat berubah selama berlaku akad. Dalam perbankan syari‘ah,
murabahah lazimnya dilakukan dengan cara pembayaran cicilan

wcaman yil)- .

() g;iﬁ',"wé { ini, bila sudah ada barang diserahkan segera kepada

nasabah, sedan gkan pembayaran dilakukan secara tangguh. ¢

komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar
kannya untuk nasabah. Bank tidak bisa

sebagai berikut:

Mekanisme operasional bai' al-murabahah dapat digambarkan

dalam skema perikut.

—

15 1bid.

16 Adiwarman Karim, Cit., him. 107-

Oop-
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Gambar 3.1
Skema Kerja Prinsip Ba'i al-Murabahah"’

(1) Negosiasi

P (2) Akad J ual-Beli N
< : <
Bank - Nasabah
< 7 (6)Bayar -
(5) Terima
Barang dan
Dokumen

(3) Beli Barang Produsen

b) Bai ' As-Salam

pesanan dengan pembayaran dimuka menurut syarat-

Salam adalah
. ebuah barang untuk diantar kemudian dengan

18 Bai’ as-salam adalah istilah dalam perbankan

dimana pembeli memesan barang vang

itasnya ditentukan dan dibayar oleh pemesan seca

, kualitas dan kuall
tunai atau diangs¥’ sebelum barangnya selesai dibuat. "” Landasan syari‘ah

erbankan Syari‘ah [nstitut Bankir Indonesia, Op. Cit., him. 67.

18 Txm Pengembang P
Perbankan Indonesia,

Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004
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transaksi ba'i as-salam terdapat dalam firman Allah surat al-Baqarah
- aqart

ayat 282:

o S .4

20 2857 % 5;‘ ~ e
L. 0TSO ot Jg g P \.um 1J.,T"43,L€, ¢

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah ka
mu

menuliskannyd ... », 20
Kaitan ayat tersebut sebagai landasan syar‘i akad salam

oleh sahabat Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW

dinyatakan tegas
datang ke Madinah dimana penduduknya melakukan salay (salam) dalam
(untuk jangka waktu) satu, dua dan tiga tahun.

buah-buahan

Beliau berkata:

16 G ey AR oz o I 5 p 08 i it

3y s o5 2 L 35 Gkl ik 4 A1 UG
21 . ot

(48 Giz2) f"‘_ 5

j lbnu Abbas, 9 perkata: Rasulullah SAW. tiba di

“Bersumber dar
g-orang piasa mengadakan akad pesan. Maka

a K n i

beliau bersabda ke

sia, Op. Cit., him. 70.

a Republik Indone

20 Departemeﬂ Agam
ibn Hajjaj ibn

21 Husain Mushm 1
Abu "702.

Semarang, t.t., JUZ %

Muslim al-Queyairi, Shahih Muslim, Toha Putra
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maka janganlah memesan kecuali dalam takaran atau timbunan yan
g

diketahui”. (Muttafaq ‘alaih).

Dalam praktek perbankan, bai  as-salam biasanya dipergunakan pada

pembiayaan bagi petari dengan jangka waktu yang relatif pendek, yaitu 2-
6 bulan. ** Karena yang dibeli oleh bank adalah barang seperti padi, jagung
dan cabai, dan bank tidak berniat untuk menjadikan barang-barang tersebut

sebagai simpanan atat inventory.
Selain diaplikasikan pada pembiayaan bagi petani, bai’ as-salam

juga diaplikasikan pada pembiayaan parang industri.
um dalam pai’ as-salam
1. Pembelian hasil produksi yang di
seperti secard jenis, macar, ukuran,
duksi yang diterim

2. Apabila hasil pro
bertanggungiawa> .
adikan barang yang dibeli atau yang

nasabah harus ¢ ak meni

3. Mengingat b . : :
&mfwﬁya sebagai persedi maka bank dn;}ungkmkan melakukan
akad salam pada pihak ketigd (pembeli kedua).

tidak ada resiko nasabai ingkar janji atau

ketahui spesifikasinya secara jelas
mutu dan jumlahnya.
a cacat tidak sesuai dengan akad

Dalam bai’ as-salam

wanprestasi.

' bl Muslim, ASY Syifa, Semarang, 1993, him. 136.
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Gambar 3.2

Skema Kerja Prinsip Bai’ as-Salam %

Produsen 4. kirim pesanan Nasab ah
Penjual \

- ki neg i pesanan
dexfar kriteria

2. peme \

nasabah dan baya tunat

¢) Bai » Al-Istishna’

Transaksi bai’ al-istishna’ merupakarn kontrak penjualan antara pembeli
dan pembuat bararig. 26 Dalam kontrak ini, pembuat barang menerima pesanan

uk istishna’ menyerupai produk sa
akukan oleh bank dalam beberapa kali (termin)

dari pembeli. Prod alam, \api dalam istishna’
pembayaran dapat dil

pembayaran.
jayaan jstishna’ adalah :

Ketentuan umuri pembl
pesanan harus jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu

1. SpesiﬁkﬂSl barang
kati dicantumkan dalam akad dan tidak boleh

. akunya ak
berubah selama berl ) sanan dan terjadi perubahan harga setelah

) . 4 hanknterl pe
3. Jika teljadl d[;el‘“ At maka seluruh biaya tambahan tetap ditanggung

28 Muhammad op Ci’-v
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Secara umum, aplikasi bai' al-Istishna’ dalam perbankan daj
> pat

digambarkan dalam skema berikut.

Gambar 3.3
Skema Kerja Prinsip Bai’ al-Istishna

l nasabah memerlukan proyek dan meminta
bantuan bank

> I Bank syari’ah

Nasabah

enjual proyek pada nasabah

<4
4. Bank m

Produsen

biasanya diterapkan dalam perbankan dalam proyek

Kontrak istishna’

Menurut jumhur fuqah

' gs-salam. 30 OJeh karena itu, secara umum landasan

contruksi. a, bai’ al-istishna’ merupakan suatu jenis
khusus dari akad bai

Syari’ah yang ber laku pada bai
Sewa (Jjarah)

karena dilandasi adanya perpindahan

' gs-salam juga berlaku pada bai’ al-istishna’

2. Pembiayaan denga? prinsip

Transaksi jjarah terjadi

prmsxp ijarah sama dengan prinsip jual beli. i
f
|

«ah Institut Bankir Indonesia, Op. Cit.. him. 120

29 i Pengembange 7%
30 Heri Sudarson® Bank da» Lembaga Keuangalt Syari‘ah (Deskripsi dan illustrasi) |
EKONISIA, YO8 akasts, him- 66. -
. 1., him. 31. |
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Perbedaannya terletak pada objek transaksi, bila pada jual beli objek

transaksinya adalah barang, pada ijarah objek transaksinya adalah jasa.

Al-ijarah adalah perjanjian antara pemilik barang dengan penyewa

mbolehkan penyewa memanfaatkan barang tersebut dengan

yang me
persetujuan kedau belah pihak. ** Setelah

membayar sewa sesuai dengan
erakhir, maka barang akan dikembalikan pada pemiliknya.

cbagai landasan hukum diperbolehkannya ijarah

masa sewa b
Yang dijadikan S

adalah firman Allah surat Al Bagarah ayat 233:

h})".bm:o;;-u“sgop@’v&'%;s'u}h ,-Jo‘p.‘f:)fud

o
.f ' .”

‘. rd .I.‘Jwﬂ
O hosd «-“i,ola,msﬂb

“Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidak dosa bagimu
apabila kamy memberikarn pembayaran menurut yang patut. Bertagwalah
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah muha melihat apa yang
kamu kerjakan”- 3

Yang menjadi dalil dari aya! ters

pembayaran

adanya jasa yang diberikan berkat ke

cbut adalah ungkapan “apabila kamu

yang patut”. 3 Ungkapan tersebut menunjukkan

memberikan
wajiban membayar upali (fee) secara

patut.
oleh Ibnu Abbas dijelaskan bahwa:

Dalam hadits yané diriwayatkan

Islam dan Lembaga-!embaga Terkait (Bamui

Perbaﬂka"
p. Cit., hlm. 56
f:

dan Takaﬁd di Indonesm),
blik Indonesis, 0
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’0:. {"'.f"’. Tef -~ 4 <
Tz Ty 55 g B3l il o Tl e
'y g ek s 4o u\ul.o,md-h-f I
. 2 oy OF B ol
(f"L“" 35 el oly )

Bersumber dari Jbnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW.
. pernah

berbekam dan memberi upah kepada tukang bekam tersebut; dan bel
’ eliau
kkan ke hidung) juga.” (HR Bukhari

menggunakan SO 'uth (obat yang dimasu

dan Muslim). 35
Dalam ijarah ini apabila masa sewa telah berakhir, bank dapat
» Lt saja

yang disewakannya ke

| ol ijarah al muntahia bit—tamlik (sewa yang

menj :
enjual barang pada nasabah. Karena itu dalam

perbankan syari’ah dikena

perpindahnya kepemilikan). Harga sewa dan harga jual

diikuti dengan
disepakati pada awal perjanjian-
syari‘ah ¥l
aik dalam bentuk opera
ymumnya bank-bank tersebut lebik banyak

Bank-bank g mengoperasikan produk jjarah - dapat
ting lease maupun financial

melakukan /easing b

Jease. 3¢ Akan tetapi, pada
jt—tamlik karena lebih sederhana dari

menggunakan al ijarah al muntahid b
_ Gelain it pankpun tidak direpotkan unfuk mengurus
, baik pada saat leasing, maupun sesudahnya.

| ol ijarah untuk bank adalah keuntungan sewa
dan kembaliny2 uang pokok. Adapun resiko yang munglin terjadi dalam af

jjarah antara lain:
dengan sengaja.

u nasabd tidak membayar cicilan

a) Default yait

-+ Antonios O Cit.

36 pfuhammad Syai®
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b) Rusak. Apabila aset ijarah tusak maka biaya pemeliharaan harus

dilakukan oleh bank.
rhenti ditengah kontrak dan tidak mau membeli aset

c) Berhenti. Nasabah be
tersebut. Akibatnya, bank harus menghi ng kembali keuntungan dan

mengembalikan sebagian kepada nasabah. *

Secara umum aplikasi perbankan dari o jjarah dapat digambarkan

dalam skema sebagai berikut:

Gambar 3.4
Skema Kerja Prinsip @/ ijarah. **
B. milik
Penjual/supplier | 7 » | Objeksewa |™"" | Nasabah
A. milik //

[}
]
1
]
[}
]
{
/
i
1
1
!

r'4
3. sewa beli /' 1. pesan objek sewa
v
i Bank syari’ah J k/

p bagi hasil (Syirkah)

2. beli objek sewa

3. Pembiayaan dengan Prins!

prinsip bag dalam perbankan syariah dapat

Secara umum, i hasil
dilakukan dalam empet akad utama yait al-musyarakah, al-mudharabah, al-
dan al—mutsaqah.” Namun prinsip yang paling banyak dipakai
dan aI-mudharabah,

usus untuk pembiayaan pertanian oleh bank

muzara 'ah,
sedangkan al-muzaraah dan al-

adalah al—musyarakah

pergunakaﬂ kh

mutsaqah di

syari‘ah.

|

— . / i
37 1bid, bim. 119 ¢ Indonesi !

A ...t Tntsitut Bankir Indonesia, Op. Ci. ’

bangan perbankan SY% gh Intsi p. Cit., him 114. |
|

‘s

0}7. Cil-. him. 67.
i

38 Tim Pengé!

39 Heri Sudarsono
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Prinsip bagi hasil untuk produk pembiayaan di bank syari‘ah

dioperasionalkan dengan pola-pola sebagai berikut :
a. Musyarakah

Musyarakah yaitu perjanjian kerja sama antara dua pihak atau

lebih pemilik modal (uang atau barang) untuk membiaya: suatu usaha. 40

Dan masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan
bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai denzan
()

kesepakatan.

andasan hukum diperbo

Allah surat Shad ayat 24, yang berbunyi:
AT e

| 0 'J‘L"")‘H u_,,dl'i 04-3‘}'&'” "‘sl-Js\hla-“u.o

lehkannya musyarakah adalah firman

m,

“Dan se. seungguhnyd kebanyakan dari orang-orang yang bersyarikat itu
pada seagian yang lain kecuali orang yang

sebagian berbuat 2 shalim ke

» 41
beriman dan mengerjakan amal shaleh”.
diriwayatkan oleh Abu Hurairah, Rasulullah

Dalam hadits yang

SAW. bersabda:
I TIE Lt R e

him. 321
_Cit., him. 735.

41pepartemen AST i
Dep [aiman bi® al-Asy’ary bin Ishaq al- Azdi as-Sajatani,
BB " esir, 1952, BT 56.
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“Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW. bersabd, Sesungguhnya Alllah

A==a wa Jalla berfirman, Aku pihak ketiga dari dua orang yang
berserikat selama salah satunyd tidak mengkhianati lainnya”

Gambar 3.5

Skema Kerja Prinsip al-Musyarakeh. *

[ Bank Syari-ah

Nasabah ‘
Sabga/

?

gai
Moda Modal
Proyek Usaha /

e

Bagi Hasil Keuntungall Sesuai Porsi

5 Kontribusi Modal (Nisbah)

PN

u.syarakah dilandasi adanya keinginan para pihak yang

Transaksi m

. - 1.0 asset yang mereka miliki
. eningkatian nifal @ Iicl secara
bekerja sama untuk

untuk proyek
mbiayai proyek te

gembalikan dana tersebut bersama

n dasar tersebut maka aplikasi musyarakah dalam

persama-sama-
di mana nasabah dan bank sama-sama

perbankan biasany?
rsebut. Setelah proyek itu

ankir Indoensia, Op. Cit, hlm 114,

43 Sya
Muhammad 5Y gyari‘ah [ntsitut B
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Penerapan musyarakah dalam pembiayaan tentu saja akan

menimbulkan resiko, yaitu sebagai berikut :

1) Side streaming, yaitu nasabah menggunakan dana itu bukan seperti

yang disebu! dalam kontrak.

2) Lalai dan kesalahan yang disengaja.
3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasabahnya tidak

jujur.
. Mudharabah

am istilah figh muamala
si pemilik modal (shahibui mual) menyetorkan

Dal h, mudharabah adalah suatu tentuk
perniagaan dimana

a kepada pengusaha
h akad kerjasaina usaha
menyediakan seluruh (100%) modal

(mudharib). ¥ Atau sccara tehnis

modalny
antara dua pihak dimang

mudhdrabah adala

pihak pertama (shahibul maal)
innya menjadia pengelola. 48

sedangkan pihak la
n hukum mudharabah lebih mencerminkan

landasa
ini tampak dalarn ayat dan hadits

berikut.
Muzammil ayat 20:

g 0P by
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[13 . . .
__ Dan dari orang-orang yang berjalan dimuka bumi mencari

» 49

runia Allah SWT ...
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu

sebagian ka
Dan disebutkan pula

Maijjah yang juga sebagai landasan hukum dalam ba'i al murabahah.
Mudharabah merupakan bentuk kerjasama dengan suati perjanjian B

dimana keuntungannya dibagi menurut i
|

an keuntungan,
tuangkan dalam wontrak, sedangkan apabila rugi

pemilik modal selama kerugian itu bukan

pembagi
kesepakatan yang di
gian ditanggung oleh

maka keru

) 50
dari kelalaian s pengelola.

Seandainya Kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau
harus berianggungjawab atas kerugian

kelalaian si pengelola si pengelola |
|

tersebut.
g tedapat dalam da/ mudFarabah, terutama pa da

penerapanny jayaan relatif tinggi.
nasabah menggunakan dara itu bukan

- ing yaitu
fégzﬂfz:gg :i’izsib):xt dalam kontrak
b, lalai dan kesalaha? yans
c. penyempun;’llan keun
tidak juur
pembiayadl yang tersedia dalam bank syari’ah,

Resiko yap
a dalam pemb

Diantaranya :

a.
a
nasabah buila nasabahnya

ari sekiant acam
i t tin

al mudhﬁrabah—-lah yang perpotens! sangat ting

stasi- Karend hal yang erpenting dalam penghitungan

melakukan wanpre
|

D
gl bzgi nasabah untuk ‘
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bagi hasil a/ mudharabah adalah dituntut adanya kujujuran dari nasabah

dalam melaporkan usahanya.
Mekanisme operasional &/ mudharabah dapat digambarkan sebagai
berikut:
Gambar 3.5
Skema Kerja Prinsip a/ mudharabah. >
I-/”_’ Perjanjian bagi hasil 4——-—--___!
(hank (Sha"ﬁb;?\
Nasabah .
; Keahlian/ —_~ A@
(Mudharib) ' keterampilan 1‘1/:)(:)(12‘ 7 2
.’-—f_
‘ proyek/usaha
l Nisbahy %
. 0, —
Nisbahx% [ pembagien keuntungan Fengdmbilan
modal pokok

'

Modal

dengan Akad Pelengk?P
n akad pelengkap ditujukan untuk memperlancar

dan prinsip bagi hasil. Oleh

Pembiayaan

pembiayaan dengd
menggun“

yang sebelumnya telah

pembiayaan dengan
ip sevd

mbangkan sebagai akad pelanyanan jasa. Pada

aupun proyek yang
un dalam rahn ada barang yang

dibahas yaits
karena itu akad pele?

ini ti

gkap dike
ditransaksikan, tetapi

embiayaan _
P Y g Sekﬂhp

minjam uan

murni pinjam




merupakan objek transaksi tetapi, hanya

disyaratkan, barang tersebut bukan

meru . .
pakan jaminan bagi St pemberi pembiayaan.
Akad ini dioperasionalkan sebagai berikut:

a. Hawalah (alih hutang piutang)

rpindahan piutanz nasahah (muhal) ke bank

Hawalah adalah pe€
53 Dalam praktek perbenkan fasilitas hawalah lazimn
ya

(muhal ‘alaih).
ndapatkan biaya atas jasa

mbantu supplier me

digunakan untuk me
ecara tekhnis, nasabah meminta bank

54 Atau S

pemindahan jasa.
g baik dari jual beli maupun

h dahulu piutang yap

membayarkan terlebi
| Atas bantudfl

transaksi lainny?d yang hala
rlebih dahutu b

pertimbangakan

vank untuk melunaskan

ank dapat meminta jasa pada nasabah,

piutang nasabah t€
faktor resiko piutang tersebut

yang besamy?2 dengarl- mem

tidak ditagib-
at dari PeT ¢ alah antara lain sebagai berikut:

jkan peny elesa

rapan akad haw
l) «“Mem ungkl ian hutang Piuwng dengan cepat dan

simultan.
na untuk hibah bagi vang membutuhkan.

an da
satu sumber pendapatan non-pembiayaan bagi

galah
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Mekanisme operasional pawalah dapat digambarkan sebagai

berikut :
Gambar 3.6

Skema kerja prinsip pawalah *®

L ok

6.
Shseptor 5. bank 3.nasabah 4 bask
Melunac; . alihkan
nasi menagih pada . bank membayar
Piutang pembeli piutang bank | - ¢ .
1. akad .
/"’“"""' Nasabah

[Pembeli/aksep'tor 4  piutang
. piu

beli) terjadi akad jual beli ataupun

akseptor r (pembe
1. tp; ta;a;( r:asa: dan 2 an lg nnya, mbeli mcngeluarkan aksep atau
f:rsnessunp embaya! P’ ods S0ES b Jlangkﬂ
mes Vg taglhaﬂ)n asabah pada g pembell
, 'utangk pada bank.
dan nasabah membayar

p
2. Terjadi ptU hk
2‘ gasabanl‘l‘lelflll " ah sebesar ar piutang
P . a mstra§lo nkmenaglh pﬁ eh
2 Ilzaiabzal?grf plutang nasabah
y tang ini Nabi S AW i
masalah pengal han pits uga
Kaitanny? dengah
upy? orané yang berpiutang menerima  apabila
menganjurkan S
ran lain.
piutangny2 dialihkank pada 0 g

m. 199.

Bankir Indonesia, Op.Cit, Iy

e 'tut
Syan gh Inst!
an ankan
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58° 1}; Loz
i e L

Khalid ibr: Mukhalid, menceritakan pada kita
ari al-ATY dari Abi Hurairah berkata,

Malik dari Abi d=- na
bersabda Rosulullah SAW. Penan angguhan orarg punya itu aniaya dan
apabila d:alzhkan SFW tang seseoT ang diuntard kamu kepada yarg lain

maka terimala

b. Ar-Rahn
h satu harta milik harta si peminjam
60 Barang yarg ditahan

gan demikian, pihak yang menahan

. oonomis- D"
mbil kembali selurun atau

tersebut me
t menga
memperoleh jaminal untuk  dap? g
61
sebagian piutans- s .
ahn & irrnan lah
d;perbolehkaﬂnya r
Landasaft hukur!
Surat Al—Baqarah ayat 283. o
, ®, 0 P ) s °
v A ¢ .,o’;.;;:,j,f:}t) 4.’-?}‘4“ g)t{\;‘)wf‘bl""gb’r:ub
3400 Lan i
PR O
. . i z ari. Shahih al-B
ot i 5him ib0 Mughirah al-Buhiri, Snchih al- kb,
5% fmam AbT Abdillah D7 et 07
’ o i hin* 49. . Syifa, Semaran 1992, jili
eirit Dar al-Fikr, jlé. . st;ahih Bukhari, Asy . ] S
amal =
9 Akhmad Sua™ ik, 07
p. Cit- him. 128.
tt., him 112
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» Jika kamu dalam pezjalanan (dan bermualamalah secara tunai) sedang
. hendaklah ada barang

kamu  tidak memperoleh seorang  penulis
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang) " 62
gkan tentang  rahn banyak sekali,

Hadits yang meneran

diantaranya yaitu hadi
i b fr;.,,g;mk).o‘,.‘nof ’ Ju;,:o’,mua:.,a
6, .UP Ny \9): &y J.vfuh é;

.sulullah SAW. me embeli rakanan dari

seorang yahudi dan

Rahn
antu nasabah bila menghadapi

bah menyerahkal'l parang yang akan

g yang dlgadall\dn, ada beberapa

alternatif pegadaia™

(2) Jelas ukuran tidak poleh dimanihatkan oleh bank.” 65

(3) Dapat dikuas? g dapst menggunakal barang tertentu yang
_ nasd

dan barang yang digadaikan.

tslll‘lb
Atas 1 ok gural‘lgl pilai
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Apabila nasabah wanprestasi, bank dapat melakukan penjualan

barang yang digadaikan atas perintah hakim. Nasabah mempunyai hak

g tersebut dengan seijin Hank.

penjualan tersebut lebih kecil dari kewajibannya, maka nasapbah harus

untuk menjual baran Apabile hasil

menutupi kekurangannya.
Mekanisme operasional rahn dapat digambarkan dalam skema

sebagai berikut :

Gambar 3.7
Skema Kera Prinsip Ar-Rahn
"""""""" 2f§€ﬁﬁo'h67niﬁ'ﬁ€ﬁbih?5£5'""""""""’i
]
i \
l‘ 1. c . p—
My 3. akad pembiayaan ——-__—Rnh n
riahin "
(Bank) «— . (Nasabah)
4. utang ¥ mark up
la
. B Martun ;
— | b.titipan/ adai pembid agl___ —— (jaminan)
. Qard
pada orang lain yang dapat

Qard adalah P¢
ditagih atau diminta kembali
mengharapkan imbalan.“

\___'___,

him. 210.

ankir ndonesia, Op- Cit.,

‘yari'ah Institut B

66
Tim Pengembangan perbankan S
Op. Cit.» him. 131

67 .
Muhammad Syafe’i Antonio:

N
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akad pinjaman
nasabah

Dalam bank syari‘ah gard adalah suatu
da nasabah dengan ketentuan bahwa
diterimanya kepada lembaga keuangan

(penyaluran dara) kepa

wajib mengembalikan dana yans

syari‘ah (dalam hal ini bank syari‘ah) pada waktu yang telah disepakati

oleh lembaga tersebut dengan nasabah.

an hukum gqard adalah firman Allah dalam surat

Mengenai landas

tercantum dalam bab I1 sebagai dasar

hukum hutang piutang. Demikian halny2 dengan haditsnya Yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud.
rasional gard dapat

Al-Hadid ayat 11 sebagaimana

Mekanisme Op€ digambarkan pada skema

berikut :
Gambar 3.8

Kerja Prinsip 4447 ®

Skema

\ *//L/-
Nasabahi

Bank Syari’ah /___2’____—/ —»

Jelasan obatai,
)N butuhan mendesak sepeiti peng
asabah dana untuk K¢ ebagainya
hajatan, knl::::;‘m::ndaftaran sekolah barts llc‘emztl’(a“’ dan lain ¢ gainy
2 (tnts ke butuhan mendesak GtePL ole? " ard kepada nasabah.

) Bank menyetujui untuk membeﬂkan pinjam anli “engan cara S cekaligus atau
©) Nesabah menéemballk an pinjamaf pada b &

~N_

68
Warkum Sumitro, OP-

Cit., him- 98.

ankan Sy3"

69 .
Tim Pengembangan P b

™ Ibid,

N
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Ket
) ;r;fgz?‘;{l;etentuan umu{n'dalam gardh yaitu, Tlsebaga’ berikut:
adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah ‘

2 %\’I';’;q‘f)afhid/}) yang memerluakan
abah al-qardit wajib mengembalikan j iteri
& jumlah okok ya
3) g?‘da waktu yang telah disepakati bersama. polok yang CHeriE
7 LIl<aya administrasi Jibebankan L.epada nasabah.
S dapat meminta jaminan kepada nasabah

5 perlu.
) Nasabah al-gardh dapat nemberikan tam
njikan dalam akad.

suka rela kepads LKS selama tidak diperja
agembalikan scbagian atau seluruh
dan LKS

6) -l’(ika nasabah tidak dapat mens
ewajibannya pada saat yans telah ditcntukar/disepakati
LKS dapat:

telah memastikan ketidak mampuannya,
ka untuk pengembalian, atau

(a) Memperpanjang jans
(b) Menghapus scbagian atat Keseluruhan kewajiban.

ila memang dipandang

bahan (sumbangan) dengan

d. Wakalah
Wakalah adalah pelimpahan xekuasaan oleh satu pihak kepada
eh diwakilkan. 73 wakalah dalam

hal-hal yang bol

pabila nasab

pihak lain dalam
a kepada

aplikasi perbankan terjadi @ h memberikad kuas

ili dirinya melak

bank untuk mewak ukan pekerjaal tertentu. 7
adi tanggung jawab

jawab

kuasa mnen;

ure menjadi tanggung

Kelalaian dalam menjalankan

bank, kecuali kegagalan karena force maje

nasabah.
€.
Kafalah (Garansi Bank)
. . . an
Kafalah y&it¥ jaminan yang dierikan oleh penangguné
memenuhi kewajiban pihak kedua

(kafi‘ily kepada pihak ketig2 untuk

~__

7
Ibid,
1 - ofi Inonesid Majelis Ulamd
. : elis U ama
°nesiT"Hn, Penulis Dewan Syan ‘ah Naswn?lnaf;’i?akarta’ |n;ermasd, him. 114-115.
a, Himpunan Famwa ewarl Syari «ah Nasiore== ,,

i
Z. Dunil, Op. Cii., him- 530.

74
Adiwarman Karin, Op- it 1™ 97.
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atau yang ditanggung (makfuul sanhu ashil). 75 Garansi bank ini 5“

yaran suatu kewajiban pembayaral.

digunakan untuk menjamin pemba
untuk menempatkan sejumlah

Bank dapat mempersyaratkan nasaball
gi rahn. Bank da

ank dapat ganti biaya

pat pula menerima dana

dana untuk fasilitas ini sebd
atas jasa yang

tersebut dengan prinsip wadi’ah. B

diberikan.

* Ae ent"
an 'keteﬂtuan yang Berkﬂimn d

a Undang—undan

Dengan dikeluarkanny

esiko sepihak (tidak harus

a tanggung?” ’
yang dibiayai

SYari'
ah semakin tinggi, ©
gagal atat mengalami

untuk melakukan

Pemb;
biayaan, mengingat tidak adany

Ten , :
| ) gembalikan fasilitas) 2pabil? proyek
el o
| fUgian, Oleh karena itu, 292" inisiat

kec
Wangan dengan menggunake” dan
Sngat
mungkin terjadi. " .
alah satu bentuk kecura®

Yan
€ menunda-nunda pembayamn h

Pa :

% saat kesepakatan awe! genge? P" o embalikan pada
parusnyd SUd" dikembal

bali kepada

dana ya08 &
atau disalurkan kem

Pih . tarkan
3 bank tersebut, semestiny® apet GP%
A

i
P

i

clam f

s
Z. Dunil, Op. Cit., him- 318.
pankar I

Sutan Rem iahd ini per " 06
y Sjah e, hh'n 2
kan Indonesia, Grafiti Jakartd 1999

Pady
Perusahaannya. padahal

76
Pe,- ban




/
((%;

BAB IV

TINJAU
A
N HUKUM ISLAM KONTEMP_ORER TERHADAP SANKSI

BAGI NASABAH WANPRESTASI

A p
andan
gan Ulama Kontemporer yang Mendukung dan yang Menentang

ewan Syart "ah Nasxonal--Majelis Ulama

D .
engan dikeluarkannya fatwa D
i nasaball wanprestaS1 baik yang menggunakan

Ind
onesj _
sia mengenai sariksi bagi
terutama yang perkaitan

dengan ketentuan

akad :
Jual beli maupun akad yang lain,
ah uang yang besarnya

pa denda 3¢ uml

Pada nai
point 5 yaitu “sanksi dapat beru
saat akad ditanda tangani”, para

t
ukan atas dasar kesepakatal dan dibuat

Ulam
a kontemporer berbeda pe

Dalam hadits yang dmwayatl:

penun
daan orang kaya terhada
an mengena!

h bahwa penull

men
dapat ancaman siksa. D

Yano din
g diriwayatkan oleh Jbnu Majja

IIIen
yebabkan ia pantas disebutkan aibnya

Biasanya bentuk sanksl
dapat dart ¢ al

Sha
ah ash-Shawi mengutiP pet
ang menund®” aundd

bel-s
Cpakat bahwa pihak orang kaya ¥

garn pukll

itu ti
idak harus dihukum deP jan, 1AM
la pentuk selain itV

ru tidak bisa diberlakukan

a juga bersepakat pahwa segdl?

-




k
epadanya di dunia ini”.’

di atas dikaitkan dengan fatwa Dewan

K .
emudian apabila hal tersebut

Syari’ah
. asional-Majelis Ulama Indonesia, berarti sanksi tersebut tidak hanya
Tupa huk :
uman penjara namun bisa berupad denda, Yaitu berupa kewajiban
denda keterlambatan bagi nasabah

Memberj

kan ganti rugi materiil sebagai
DSN-MUI ini sanks:
pihak bank dengan It

; berupa denda materiil

Wan ;
prestasi tersebut. Dalam fatwa
asabah.

temeb
ut di

diterapkan pada kesepakatan awal antard
g mendukung 3

n hutang atal

sanksi terhadap r.asabah mampu yang

S
alah satu ulama yan
nasabah wanprestasx ini

menun da
-nunda kewajiban pembayara
«untuk mem.beri sanksi

adalah
Mushthafa Ahmad al-Zarqd’s he rpendapat bahwa
. pukumny2 gah”, karend menurut Al-

beru
Pa_ ganti rugi bagi nasabal wanprestasi B

Zaces
3 hal ini
9@’ hal ini jauh dart unsur riba,
. 2 Denda pateriil harus

Sebapns
ga
imana yang dijelaskal oleh

dibe
n .
tkan kepada nasabah yans sengajd mef
nunda-nunda

Setorg:
n kredit. Hal ini berkait®" erat d¢

. M Yasa 't ut Tajirs 4 Jahluhu
mah: Umaf Basyir).

a La
an{'ar Umat), (dnterje

! Abdullzh al-Mushiib dan S8 haw"
M entin’@ ka1 Keg

aram
Dany| ag'!‘; nyikapi Farwa
akarta, 2003, him. 136
_Kautsar,
e porer- pustaka al Xau sar,
al-Mama

2 Yusuf Qardhawi, Fama /o™ a Ko

MUShthafé Ahm
ad Az Zard qd’ ’
lﬂmy L'lrasah Iqhnshad:)ya Y s
ttanmiyah, Jeddah, 199

h, al
6Ia‘llfg)0'1‘;l, No. 2 dan vol.
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P o e . .
endapat ini juga didukung oleh DR. al-Shadiq Muhammad al-Amin al-

Da"’ir .
, teta : :
pi pemberian sanks terhadap nasabah wanprestasi tersebut merurut al-

ank, terutama nasabah yang menggunakan

Darir d;
ari dikhususkan bagi nasabah D
gan akad jual beli m

sarnya ganti rugi harus dises

aupun akad yang lain. Jadi

fasily
asilitas pernbiayasn baik den
uaikan

buk
an pada kasus-kasus individual, dan be

a modal itu dijalankan oleh bank. *

de .
ngan jumlah keuntungan apabil
Qayyim menyatakan, “penunda-

|
Demikian halnya dengan fmam Tbnul
pakan salah satu be

g memberi hutang tidak dapat

ntuk perampasan’- ’

Nun
daan orang kaya dan hutangny meru

<babkan pihak ¥21

Peran
1pasan seperti ini bis2 MENY
yang berhutanbg,

yang tertahan akibat kedzaliman orang
atau pengemba
q, Orang yang M

a. Demikian juga dengan

Iy .
€manfaatkan hartanya
ng modal, persis seperti yang

bgj
ik dalam posisi sebagai konsumen
erampas harus

dialam:
lelami oleh orang Yyang terampas uangny

bert .
anggungjawab terhadap

n
asabah yang marmnpy tetapi menund

d .
engan demikina berarti di# Te1a" menghil

kibat kelalaiannya.

m
manfaatkan hartany 2
Al-Zarqd” b dapat pahwa pe.mberlan sanks! terhadap nasabah
) erpen é
i rib
Wanprestasi itu sangat penting- Dan tidak perlu dikh watirkan akan termasuk r1ba
. jni oleh al- Zargd
3abila penangananny? tepat. perbuatal wanprestast
\‘ |
" |
4[bid, hlm. 10‘ E
ShaWi Op. Cit- him. 139 |

gh Ash-

5 Abdullah al-Mushlih 487 Shal
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Hasabah
, maka tidak
munghin akan menghasi
asilkan keuntun .
gan bagi pihak bank 9
para fuqaha  seharusnya

| Oleh karena i
‘ e itu menurut al-Zarqd’
‘ Mmemperhatik |
an masal i i
r ah sanksi ganti rugi terhadap nasabah v/anprestasi, d
5 =stasi, dengan
ntuan-ketentuan  syariah dan bersandar pada M d
sarkan k aqasid al-

idasarkan pada al

Syari¢
ah dan kai
kaidah-kaidah umum yang di
.Quran maupun al-

Sunnap, !0
Dalil
yang bisa dijadi
g bisa dijadikan sandaran hukum pemberian sanksi terhada
i terhadap
Maidah ayat 1 yang

Rasabah
wan .
prestasi adalah firman Allah dalam surat Al-

berbunyj :
’jﬁlm dyi el & J.d gy
n 1l

ilah akad—akad s e

“Hai
orang- ;
ng-orang yang beriman penuht

Ayat

peljan. lnl mempakan naSh dﬁlam
ljian

- Wi yang telah disepakati oleh kedua pelah pi

Kem .

u

dian dalam firman Allah gurat al-
MW"&%&J"}

“«

qQ,
ang yang memelinar

p:Dart Teors K praktek, Gema [nsani Press»

iy, M
uh,
3, amad Syafei Antonio, Ban*

20
001, him. 105.

p. Cit- pim. 6-
AI’Q”’W dan Terjemafﬂv’a.

Ml.lsh -

S, D thafs Ahmad Az Zard® -
tn&ran epart . -
§ 1993?:1?1 g%ama Repubhk [ndones’®
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janjinya)m . 12

Dan dalam Surat An-Nisa ayat .8
\.g.\-b J ub \»&H):JJ ol t""JJ" :’»

’

ikan amanct kepada yang

“Ses
ungguhnya Allah menyuruh kamu menyampa

berh
ak menerimanya .. " 13
q memegang qmanah. Jadi

inenckankan pentingny’
kaitann

ya dengan hubungan antara nasabah dengan bank, nasab
eh bank dengan sebaik-baiknya, dan tidak

Kedua ayat di atas
ah seharusnyd

Meme
gang amanah yany diberikan ol

berb
Uat hal-hal yang dapat merugikan pihak bank.
at Al-Baqgarah ayat 188

Danjuga firman Allah dalam sur
° ,r;',u &S")’}K

Jblﬁl.
“D .
an janganiah sebagian kam¥ memaka » harta 5¢bagi" yang lain di antar@

kam
U
dengan jalan yang bathil -~ a
anabila kité meng

4ok ada alasal §

,halangl orang

yar'i,

Sedangkan hadits yang meneran
h hadits yan

Mam diriway?

PU membayar hutang adalah 5

™~
~—_

12
Tbid, him. 527.

13
Ivid,, him, 128.

14
Tbid, him. 46.
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f

lil-dalil i atas, terlihat bahwa perbuatan menunda-nunda

pembayaran
hutang dapat menyebabkaa terhalangnya pihak bank untuk
-l
|

me
manfaatkan modal miliknya.

| g genai sanksi, di awal dijelaskan bahwa al-Zarg®’ mengyiyaskamnya dengan
hashab, dan i i
itu berarti pemberian ! sanksi terhadap nasabah wanprestas! hukumnya

sama den
gan ghashab yaitu boleh dan hal ini perneh dilakakan ulama sebelumnya-

Dengan
menerapkan hukum ghashab, nasabah wanprestasi harus mempertangsung

Jawabkan
perbuatannya secara perdata, dengan memberikan ganti rugl raateriil, karena ,

telah merugd
(& .
rugikan pihak bank untuk memanfaatkan dana tersebut.
Sanks. .
i itu adalah balasan dari penunda-nundaan para nasabah tersebut tanpa

alasan .
yang jelas, dan scbagai kompensasi dafi manfaat barang

eda di bandingkan dengan bunga riba

Pastj_ .
Sanksi itu tentu saja berd
diWa"
Jibk : . g
an bila terjadi keterlambatan pembayaran hutang yang dilaukan gecara
Suka
rel .
a oleh kedua belah pihak tanp membedakan 0rang yang berhuitn28

antara
yang kaya dan yang miskin.
anksi semacam itu

ehkan bentuk S
“denda materiil tersebut tidak boleh ditetapkan ] !

K
ebanyakan ulama Yang membol

memb o
erikan persyaratan bhahwa

SEmen
Jak dini dengan kesepakatan antara Pl

mene .
rima hutang untuk membedakannyd dengan riba J

qd’, Op- Cit., him. 19.

15 M
ushthafi Ahmad Az Zar

am—

ghawi, Op. Cit- pim. 139-

16
Abdulla
ullih al-Mushlih dan Shalah ash-
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Jadi han i
ya dikhususkan kepada mereka yang termasuk nasabah mamp.

Adapun bi
ila
nasabah tersebut orang yang kesulitan, tidak ada hak bagi mereka

untuk mem °
aksakan sanksi tersebut. Sebagaimana firmen Allah SWT surat

al-Bagarah ayat 280.

, er” O7

uirﬁ’;}\?uu!)oﬂé\ 1)2;5.1}-.9): 0\50;

ykaran maka berilah tangguh sampai

(13 Dan .
Jika (orang berhutang itu) dalam kes
y semud utang) it lebih

dia be
rkelapangan. Dan menyedekakkan (sebagian atd

baik pooi
bagimu, jika kamu mengetahui’” 17

Selain pendapat yang
Penda:
pat para ulama yang menentang adany2 pemberian sanksi

< Abdullah bi

Wan .
Prestasi adalah Dr. Nazyah FHumad dan
antara lain bahwa

materiil bagi

Menentan
g pemberian sanksi berupd ganti rugi materiil tersebut

menetapkan ganti rugt

Pada dasamya ~permasalahan Jarangan
Rasabah wanprestasi tersebut, sudah tercakup dalam farangan 102 yarg telah
“etapkan nash syara’, misalnya dalam firman Allah surat al-Bagarall ayat 27

‘L gt

/611 ,o/.‘ ‘”‘ J") ‘ﬁ)‘ P

Y ,h
padahal Allah té lah

“Sesun
gguhnya jual beli jtu samd dengan riba,
, 18

men T
8halalkan jual beli dan mengharamkar riba ...

//

\ /
i . pim. 139

11
Abdulizh al-Mushiih dan Shalah ash-shawi, OP: Cit.

17
Departemen Agama Republik Indonesia, op. Cits him.

13
Ibid., him. 69.
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.takan ziyadah it

Nash tersebut tidak membedakan apakah orang yang dimir
Orang .
mampu atau tidak, karena penambahan (ziyadah) baik sudah disyaratkan
Pada
saat akad maupun sudah merupakail adat kebiasaan, persandarkan pada nash

zlarangnya melalui ijma. Oleh karena itu pard fuqaha

tersebut. Para ulama telan m
tidak membahas permasalahan tersebut secard khusus.”

enundaan pembayaran hutan
arena nugid tidak dapat

g dengan hukum

Menggiyaskan hukum P
ghashap 1 .

hab tidak dapat diterima- Alasannya, k disewakan
maka tidak cah meminta b

pada ghahsab.

berdasarkan
kan ijma para ulama, ayaran atas Jaruanya
wakty

Penundaan hutang sebagaimana yang ditetapkan
va mengenakan

dak sah karena §
atas. Sanksi berupd

Alasan lain tidak diperbolehkan® sanksi terhadap nasabah
ganti rugi tersebut i dah ada nash

Wan :
Prestasi adalah penggiyasan
ana diterangkan di

Yan,
§ melarang ziyadah tersebut sebagaim
kebe

ndaan atau hukuman material

Men
urut mereka ta ‘zir dengan mengambil
ukumnya menjadi tidak

emudian dinasakh, sehingga ketetapan h
Menurut mereka bahwa fatwa tentans pemberian sanksi tersebut hanya
"tan mencbar mafsadah daripada maslahahny?, karena dala™ hata tersebu!
“thandung  unsur riba. Oleh Karena it¥ maslahalt Y28 gijadikan 21857
pemberian fatwa, termasuk maslahah yang gia-sia ; batal.
\
p. Cit.. him 141

19
Abdullgh al-Mushiih dan Shalah
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n, dapat disimpulkan bahwa alasan pelarangan pemberian
]

sanksi terhadap nasabah wanprestasi odalah karena sanksi berupé denda tersebut

Dengan demikia

menyerupai atau bahkan termasuk ke dalem iba, serta lebih banyak Uit

gkan mengenai sanksi perbuatan

{ cukup dipertanggttg javrabkan d& aichirat saj2,

Mafsadahnya daripada maslahahnya, sedan
tersebut menurut para ulama in
demikian kesimpulan yang dapat

Menentang atau melarang adany? sanksi bagi nasabah

di

tetapkan dan dijelaskan dal
b

%hasa yang mudah dipahami;

Penplen::

Ngkajian terhadap ketetapa? yang
adanya makna yang
al-qur’an, dan ju&?

Hal inj disebabkan
Hanya ayat-ayat mutsyabihat dalam
"emahami suaty persoalan tidak sama, dita™
“terna seperti sosial, ultural, dan &°

b
M yang muncul dalam masyarakab yand belur?
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hukumn
ya kurang je i
g jelas. Sehingga dapat menimbulkan penafsiran dan pemikiran

yang berbeda.
-beda. Olz itu d
. Olzh karena 1tu diperlukan adanya metode-metode Khusus dalam
bagi nasabah wanprestasi

melakukan isti
istinbath hukum. permasalahan sanksi

ulama figh madzab muncul pendapat

Merupakan
masalah khilafiyah, sehingga antara
- tersebut rquncul karend

yang salj
ing bertolak belakang. Perbedaan pendapa

Perbedaan
da
lam bercara berfikir dan dalam cara menetapkan hukumm-

ma yaitu pendap

wa menurut mereka

at yang mendukung

M .
engenai pendapat Yangé perta
pemberian

pembe :
ria - :

n sanksi bagi nasabah wanprestasi bah
{ mana dalam ushul

pada ghashab. D

sallksi .
d . . .
i sini disamakan dengan hukuman
Qiyas adalah

ut dengan qiyas-

figh
car .
a pengambilan hukum seperti ini diseb
gan kasus laif

pers
amakan hukum suatu kasus yang tidak dinashkan den yang

da nasabah wan

j mempakan

. emberian sanksi P2

per[n
asal : :
ahan yang tidak 2d2 nashnya, maka hukui? membe

naSab
ah ini di
ini disamakan dengan hukum ghashab-

Su )
atu giyas dapat dijadikan cumber huku®

meniadi ukurail

1
© Ashal
(asal), yaitu sesuaty Yao€ dinashkan ukum“ya yans

atau ¢
2 empat menyerupakan 412 mengqtyas
g

dlse ‘ (cabang), yaitu S° gsuatu

3. Huk?nl:afn atau dlquaSkaﬂ . Kok yang k

4 an shal, yaitu hukum syara’ yans dma"’hkan pada P¢ ’

menjadi hukum caban& pula b3 "
kan PO

1
at, yaitu sebab yang menyambunis

— —

djaya Jakartd,

2
A
. Hanafi, Ushul figh, Wi

2y,
Ibid, him. 129.
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Dalam hal ini \ .
» | ini yang menjadi ashal dalam sanksi bagi nasabah wanprestasi
ah hukum
ghashab, yang menjadi cabangnyd adalah sauksi, dalam hal ini
a adalah boleh diberikan

berupa
pa denda materiil. Yang menjadi hukum ashalny

Dan
an T
yang menjadi ‘illamya adalah tanggung jawab.
Menuru
" t mereka dengan menerapkan hukum ghaShab, nasabah wanprestasi
aity nag

ab

ah yang mampu namun menunda-nunca Lewajiban pembayaral

perbuatannya secara
kan pihak bank

hutap
gn
ya harus mempertangglmgiawabkan perdata, dengan

Karena telah merugl untuk

i .
kan ganti rugi materiil,

faa .
tkan dana (piutang) tersebut.
mberian sanksi, bahwa

yang melarang P®
tapan hukum

da karcnd kete

tidak
b
olehnya menetapkal sanksi berupd den

Kem :
udian mengenai pendapat

pEmb ol
Ker ehannya sudah dinasakh, tampakny2

ena - . -
hukuman denda sebagal salah satt pentuk hukuman 4 = asih terlihat

dalay
berbagai buku yang mem

P
pat bahwa penetapan sanksi lebih ban

Mmagj ah
ah, tampaknya kurang peralasan: Karend

Menind:
Jadj
contoh yang tidak baik, dan

siS’[

tm

. s . ) . )
, sehingga sesuai dengar prinsi

. yemudian Jebih di <%
gaba) o pelaku mengulang!
W phai

22
de '
pelrlfan istﬁ:f dari pengertian % 'zir adalah . am“
Isl~“atannya al-ta’dib (pengda an) yang pengeru
W Aghi mencegah orang 1aif 08, Pt yooB 7 17
dillatuh, Das al-Fiks, Beirt D06, juz TV B :
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PENUTUP

A, Keci
Kesimpulan
persoalan

Para ul

" ama kontemporer berbeda pendapat dalam menyikapi
mberian o .

sanksi bagi nasabah wanprestasi- Scbagian pendapat mendukung

si dan sebagian yang |ain menentang.

Pember;
erian s: . .
sanksi bagi nasabah wanpresta

ntara lain yang dik

emukakan oleh Mushthafa

Pe
ndapat yang mendukung &
ah wanprestasi.

terhadap nasab

al-Zarqa®
qa’ membolehkan adanya
asabah tersebut

dilakukan oleh n termasuk

Argum
entasi bahwa perbuatan yans
giyas terhadap

digunakan adalah permasalahan

kezhar;
aliman dan landasan yang
ghashab.

i ah Humad dan

Dan
pendapat yang menentan

Abdu
11 )
ah bin Baybh, melarang

Arg
um y
t €ntasinya yang dikemukakan pahwa jika 3
Corit; _ :
di is hal ini dianggap ad emiripan denga” riba jahiliya? gahal elas P
1seh
utkan dalam al-Bagaral ayat 275 i mana jika ditentukan padany unsur
by
m ..
B g aka hal ini terjadi haram
1
) Da . meﬂghadap
lam pengoperasionalannya pank Y ah bany2K
pe _ konvel‘ISiona
Imasalahan yang biasa pula ditemul pa raktek
pank syarl ;ah  harus berhadapa deng?”
Arus {ebil perhati-
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hati a idalk
gar tidak melanggar ketentuan-ketentuan syara’ rersebut sebagaimana

yang telah dicita-citakan semula.

enyelesaikan hutang permasalah. Dan

21
slam telah menawarkan solusi dalam m

al ini dikuatkan dengan fatwa yang dikeluarkar oleh Dewan Syari ‘ah
i menurut penulis ketentuan-

Nasi .y
asional-Majelis Ulama Indonesia, akan tetap
sifat mengikat dan memp

vkan dalam bentuk undang-

k
etentuan tersebut akan lebih ber unyai kekuatan

hukum yang kuat apabila ketentua? tersebut dibak

undang.
3. . .
Walaupun masih terdapat kontroversi pandapat pard glama, pemberian sanks!
gnya secard

da-nunda pembayaran huatan

an ketentual syari ab. Wamun dalam

t
erhadap nasabah mampu yang menunt

prinsip tidak bertzntangad deng

ar-benar diperhatik
emakini menambah kritik yang selama

menjalankan transaksi maupul

P awalnyd.

Pelaksanaannya, harus ben
ebut, agar tidak S
ri ‘ah dalam
ang dari kons€

ke
tentuan syari’ah ters

ini dilancarkan, bahwa bank Y2

teknis pengelolaanya justr telah menyimP

Cl
Penutup.
.1an berkat rahma

Dengan mengucap syukur

akh°
ity penulis dapat menyelesa’ ™" rugas

kesempl“'m"an :
i pribadi penuls

la
Ncy )
I, meskipun kurang dari

berm, :,
aat bagi semua pi

N
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Penulis juga mohon maaf yang sebesar-besamya atas segala kekurangan

karena keterbatasan kemampuan penulis. Besar

mbangun dani para pembaca.

da] .
am penulisan skripsi ini,

hara -
pan penulis akan saran-saran yang me

Demik; .
emikianlah, semoga Allah meningkatkan Jiemampuall penulis dalam segala hal.

ni dapzt bermanfaat bagi

Akhimya penulis berharap semoga skripsi i

Pembaca pada umumnya dan penulis

Rabbal’alamin.
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DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

end. A. Yani No. 404 Telp.028

Purwokerto 53126 .

Alamat : JI. J 1-635624 Fax.636553

SURAT KETERAN_G_A..N.

kademik dan KemahasiSWaan

bag A
dengan

Yane her
g bertanda tangan dibawah ini, Kasu
rwokerto menerangkan

Yol
Tingo;
g2i Agama Islam Nogeri ( STAIN) Pu

%ﬁHInYa bahWa :

; : : né Hf.li..Salmiah .......................
3, Sen:\ ! Q04 .6.5.031 'ah ..... A MALM .........
4 Aq :te’””fusan/mdi x/syert ah AR
S.Ta:u tan Tabun 2000 ....
n Akademnik 2ok /2005 e

1§ .
Qkﬁ i z:::;:bul diatas benar - benar sudah berha..k mengajukw :;dul Proposal

bukti berikut ini disertaka? TranskrP Nilai Seme
menjadikant maklum dan gun

Demi;
%”‘*‘l kian surat keterangan ini dibuat untuk
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DEPARTEMEN AGAMA RI

SEKOJ.AH TINGG1 AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) , ’
NS Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fa:.636553 Purwokerto
R 53126 I
' T See— ,—-——' - IT"../“ —
REKOMENDASI
(Seminar Proposal Skripsi) -
Denogr :..:
B4 ini kami Dosen pembimbing dari mahasiswa :
N .
Nama . Ui Salmiak
M . 00c©5034
--ngester . IX
J ' :
_Wusan/Prodj . syariuah/h.lu;r:nalah i
Aogkatan . 2000 *
" Tabhuw &
C 'Jah“n Akademik : 2004/2005 £4GT -
PERHA N] ..ut
W Proposa . pryaaUM UKV TS RN T AT KUI‘ANGNYA;
. DLBITUR MAMPU YAN |
e mtuk d;semlnalkan
"ay bilg “gkan bahwz proposal skripst mahasiswa tersebut telah elaP ! 1 pihik ﬁihak yong
: ik, Kepada ~pilie ‘
: be; t;Zang bersangkutan telah mcmenuhl persyar atan ak ademt.
n ®0gan seminar ini harap maklum- ’ , , o
' purwokerios pq SepyambEr 2004




DEPARTEMEN AGAMA Ri
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERIX
(STAIN)

Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281- 635624 Fax.636553 Purwokerto

Y

Wu____—_g—-—%_hw

SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOISAL SKRIPSI

Nomor :

Yang bertanda tengan dibawah ini, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

menerangkan bahwa :

Nama . Umy  Ga (mx ah
NiM . 0026503
Semester . Vit

Jurusan/Prodi Cyars oh (MU

Telah mengikuti seminar proposal pada .

. {740 Hari / Tanggal Presenter | Tanda Tangan Moderator
i L loablu /s duny gooh | Mabaemad Tatten: L ”‘)Y /
\.._i_'__ Sablu /s ‘)‘-‘“‘ 2ok | Cybkhan . _q 2.4y
P §«bh/c_?§-\w. ool | Nohpat  Wdayat 3. Y .
4 [ cabia [s e gooly [Fihria  bidayab! ¢, 4N
5T Gaa /< 5%, 200 Bt e, Acivh, 5y

Demikian surai keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

mendaftar seminar proposal skripsi.

NIP. 150 232 267




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN)

j1. Jend. A. Yani No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636555 Purwokerto 53126

g L

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
NOMOR : STA.26/K.J/PP.009/A 1965/ 3004

Yang brtandatangan dibawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Syariah STAIN Purwokerto mene_ra;j.gkan dengan sgbenar_nya bahwa :

Nama s Ymi salmaiahb
NIM - 00265034
Semester : IX

Prﬁdi : Muamalah
Jurusan : Syari'ah

Bcna:»béﬁéir telal melaksanakan Seminar Proposa; Skripsi dengan judul :
"PINJAUAN HUKUM ISLAM PERHADAD SANKSI BAGI BPEBITUR MAVIU

" YANG MENENDA PEMBAYARAN HUTANGNYA!

Dengan dinyatakan : LULUS/ TIDAK LULUS

?ﬁn dengan perubahan proposal/ hasil seminar proposal sbb :
. Judul dipersinglat '

2. Perubahan pada penegasan istilan

3, Perubahan Kerangka skripsi pada bab IV,

Demikian surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai syarat untuk

Tnelakukan riset dan penulisan skripsi program S.L

i buat di : Purwokerto
Pada Tanggal . 29 Septemwber 2004
Moderator

NIP:150 252 267
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DAFTAR HADIR SEMIMAR PROPOIAT_SKRIPSI

Hari/ Vingpal
- Wakiw Lan

. Nama
. NIM

14,
1S Tampal
16 Peserta Seminar

e et = oo .- -

T NI
00263020
oavhs 60 l0

DGLGS 025

oL .2-65‘002,?

eez¢ $ 3|

| 0226500 33

O 2160000
0265 029

Semester/ Juiuzan

Tahun Akademik

R

- Rebu/29 September 2004
. puml "3.00 8.0 selescd
: Uni Salaiah

: 00265034

: Ii/Syari 'ah

: 2004 /2005

.+ Ruany Munagasa h

+ ( Dalam Tabel )

e

Angkalan [

:f_.”Tm)datm an_
w00 | W%F
L 2T

[ Pegerta

S Wre  Asnon
pahpyyoh

Saepod Ywarangin

$H  Rofrah.

q,oU'L

Tip ernaveh
Hagni [ndah
porurt Mt

Mgk Gusilownts

S el NIngst-
hoo! At

v
39 E.&L.A’lm_ -
NIP. 150 252 267
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P o oo s stmemaron s S 3ot e A Ve TS AT My S ST X, RIS 'w-mmm—-
DAFTAR HADIR SEMDNAR IP}LC')POE‘»AT SKRIPSI
9. Hari/ Vingeal . Rabu/29 Septenber 2004 a
10, Wakh/ Jan - pulml "3.00 8.0 selesci
11. Nama : Uni Salaiak
12.NIM © 00265034
13. Semester/ Juugan : IX/Syaritah
14, Tahun Akademik : 2004 /2005
1S Tampul . Ruang Hunaqasah
16 Peserta Seminar : ( Dalam Tabel )
NN ] Peserla 'fzﬁm&&wlf Tandatanga
I, | cozsro2e | S v Aesa 2000 %F
: q oP 1
» | oavhs eoll pakpigoh |
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI -
(STAIN) PURWOKFRTO
JURUSAN SYARIAHI

Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-
purwokerto 53125

-—-————-—

N )
Lomor. STA.26/PP.09/KIS/ +f J20C
amp : .

Ha . .
I : Usulan Menjadi Pembimbing Skrips!

635624 Fax. 626553

Kepada -
Yth. Bapak/lbu:; DX®° F. f“.’!.i.“.fl.‘%.if Aziz.WT
Di : .
Tempat

Assalamy’alaikum Wr. Wb.
Sesuai dengan hasil sidang penetapan judul skripsi l'ilahi.XSl'SW(I'!pll:,OgraC[{‘.]
studi Akhwalus Syakhshiyyah dan Muamalah Jurusan Syari'a pzia
hari ytanggal e e 2004. Kamil akan mergusulkan
saudara untuk menjadi pembimbing S

kripsi mahasiswa:

---------

..........................
...........

Nama : .!!!}..ﬁ&.l.t!.i.#.! .................................
NIM e I
Prodi ; Ao
Semester e
: DX T e paicyy Bagh D .‘itur

Mlamat oo Teian Ta;pféaz..ﬁf&!sﬂ..!fs.i..P.th
tudul Skrips "Ti"i""w'""'"',}{;;L;{;&E;;mgs..r.-.m-.exem..!umm.

I

..... " esediaan erlampir
Untuk itu, kami mohon saudara dapat ma-]gl:k‘;zﬁ:l ‘

’ : erim :
Atas kesediaan saudara, kam1 apkan ¢
,,

Wassalamu’alaikur WT- wb.




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLLAM NEGF, Rl
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

Alamat: Jl. Jend. A. Yari No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

=

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI PEMBIMBING SKXRIPSI

Secsuai dengan penunjukan Ketua Jurusan Syari‘ah No. ...

lentang Usulan Menjadi Pembimbing Skripsi a.n. .Wni. Salmiah

NIM : 00265034 .. dengan judul:

.Timjavan Nukum Islan. Terhadap .Sanksi. Bagi Debwitur. Manpu Yang
Menunda.-.nunda Peubayaran luta\tznya

Saya menyatakan bersedia/tidak bersedia) menjadi pemblmbmaoknpm
mahasiswa yang bersangkutan,

Purwokerto, 2

.Deptemser 2004

Nlll o F Ani din Aziz.MM

h ) ’ .
Catatan : * Coret yang tidak perlu 120 272 Qo3




Nama lengkap
 Tempat tanggal lahir

Jenis Kelamin

Nikah/Belum nikah

Agama

Alamat

Orang Tua

1. a. Nama Ayah
b. Pekerjaan

2.2 Nama Ibu
b. Pekerjaan

Pendidikan

Demikianlah riwayat hidup ini saya buat

DAFTAR RIWAYAT HIDUF

Umi Salmiah

Baiayumas, 21 Oktober 1982
Perempuan

Belum Nikah

Islam

Bogangin RT. 03

H. Basar, BA
Gum

Karsinah

-

s

1. SD Negeri I Bogangin lulus tahun
2. SMP Negeril Sumpiub lulu
3 MAN Sumpiuh lulus tahun 2000

4. STAIN Purwokerto, lulus teo

Purwokerto, 7

RW. 01 Sumpiuh Banyumas

1994

s tzhun 1997

ri tahun 2005

dergan sebenar-benarnya.

Maret 2005

Harmat aya,

Ui Salmiafl.

M. 0026

5034




